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ABSTRAK 
 
 
 
Masruroh (26.10.3.1.117)Kriteria Guru Menurut Pakubuwono IV Dan Az-
Zarnuji (Studi Komparasi Serat Wulangreh Dan Ta‟lim Muta‟alim). 
 
Pembimbing: Dr. Dja‟far Assegaf M.A 
 
Kata kunci: Kriteria Guru, Studi Komparasi 
 
Penelitian terhadap serat Wulangreh yang merupakan karya dari Paku 
Buwana IV dan juga kitab Ta‟limul Muta‟allim karya Syaikh al-Zarnuji ini 
berangkat dari rumusan masalah: a) Apa Kriteria guru menurut Pakubuwana IV 
dalam serat Wulangreh dan Al-Zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim?.; b) 
Bagaimana komparasi pemikiran Pakubuwana IV dan al-Zarnuji  tentang kriteria 
guru dalam konteks kekinian?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) 
Kriteria guru menurut Pakubuwana IV dalam serat Wulangreh dan Al-Zarnuji 
dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim. 2) Komparasi antara pemikiran Pakubuwana 
IV dan al-Zarnuji  tentang kriteria guru. 
Penelitian ini bersifat kepustakaan dan menggunakan metode komparasi. 
Sumber primernya diambil dari terjemahan Serat Wulangreh dan kitab Ta‟lim al- 
Muta‟allim bi Thariqat al-Ta‟allum. Sementara itu, sumber sekundernya diambil 
dari buku-buku,tulisan-tulisan lain yang berkaitan dengan penelitian. 
Penelitian ini menggunakan teori komparasi, sedangkan dalam mengemukakan 
hasil penelitian menggunakan metode deskriptif. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa:  1)  Kriteria  guru  menurut  Paku 
Buwana IV dalam serat wulangreh adalah: a) Bermartabat; b) Paham Hukum; c) 
Rajin Beribadah dan Saleh; d) Teguh Imannya; e) Ikhlas, sedangkan kriteria guru 
menurut  Syaikh  al-Zarnuji  dalam  kitab  Ta‟limul  Muta‟allim  adalah:  a)  
Lebih Alim; b) Lebih Wara‟; c) Lebih Tua. 2) Hasil kajian terhadap pemikiran 
dua tokoh tersebut  dapat dikomparasikan serta dirumuskan persamaan dan 
perbedaan dari kriteria guru menurut Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji: a) 
Persamaan kriteria tersebut yaitu:  (1) Kriteria guru bermartabat, paham hukum 
yang tertulis dalam kriteria guru menurut Pakubuwono IV merupakan penjabaran 
dari kriteria “lebih Alim” dalam kriteria yg di gagas al-Zarnuji, seseorang 
dikatakan lebih alim apabila mempunyai sifat iffah yang berarti memelihara diri 
dari yang haram dan bisa membedakan mana yang baik dan buruk, (2) Kriteria 
“Rajin beribadah dan Shaleh, memiliki keteguhan Iman serta Ikhlas” terkandung 
dalam kriteria “lebih Wara‟”  dalam  pemikiran al-  Zarnuji,  seseorang  
dikatakan  lebih  wara‟  berarti dalam mengambil suatu keputusan akan hati-hati 
dan secara otomatis orang tersebut   rajin   beribadah,   mempunyai   keteguhan   
iman   serta   ikhlas   dalam melakukan sesuatu hal untuk menjaga niatnya. b) 
Perbedaan kriteria guru pada hasil kajian terletak pada kriteria “ Lebih Tua” 
menurut gagasan al-Zarnuji, merupakan kekhasanahan pemikiran al-Zarnuji 
dalam memilih sosok guru. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan, dalam teorinya merupakan usaha yang bertujuan untuk 
meraih tujuan yang baik dalam kehidupan. Teori itu nampak dari definisi 
dari pendikan itu sendiri. Abudin Nata (2003:9) menyatakan bahwa 
pendidikan didefinisikan dengan proses pengubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia 
melalui pengajaran dan latihan.  
Armai Arief (2007:15) mendefinisikan pendidikan sebagai usaha yang 
dilakukan oleh orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 
membimbing atau memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan. Oleh karena itulah, maka menurut M. Arifin (2005:13) 
pendidikan harus mampu mengarahkan kemampuan dari dalam diri manusia 
menjadi suatu kegiatan hidup yang berhubungan dengan Tuhan 
(Penciptanya) baik kegiatan itu bersifat pribadi maupun kegiatan sosial.  
Definisi yang dikemukakan di atas, secara teoritis menyatakan bahwa 
pendidikan memiliki tujuan untuk mengarahkan dan membentuk karakter 
manusia menuju kepada kedewasaan sikap dan tingkah laku. Artinya, 
pendidikan merupakan usaha yang mengarahkan manusia bukan hanya pada 
kecerdasan berfikir, namun juga pada wujud praktis dari kecerdasan 
tersebut, yaitu kedewasaan sikap dan tingkah laku sehingga manusia yang 
berpendidikan, dalam sikap dan tingkah lakunya akan mampu 
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mendatangkan manfaat bukan hanya bagi dirinya namun juga bagi orang 
lain.  
Teori tentang pendidikan secara umum, telah memberikan gambaran 
teoritis bahwa pendidikan memiliki tujuan yang sangat mulia. Untuk lebih 
memantapkan pemahaman tentang teori pendidikan, maka berbagai teori 
yang berbicara tentang pendidikan Islam pun menjadi sangat penting untuk 
dijadikan sebagai bahan kajian. Hal itu penting karena, pada faktanya di 
Indonesia, Islam merupakan  agama yang dianut oleh mayoritas penduduk 
Indonesia. Dengan fakta itu, tentunya masyarakat muslim tidak terlepas dari 
pendidik Islam baik secara formal maupun non formal.  
Secara teoritis, pendidikan Islam pun memiliki tujuan yang semakna 
dengan tujuan pendidikan secara umum, yaitu mengarahkan peserta didik 
kepada kebaikan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Haidar Putra Daulay 
(2004: 164) memberikan penjelasan bahwa tujuan pendidikan agama adalah 
mengisi otak, mengisi hati, mengisi tangan sehingga seorang peserta didik 
diarahkan untuk dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan tuntunan 
agama. 
Teori tentang pendidikan dan tujuan yang hendak dicapainya, ternyata 
sangat bertolak belakang pada fakta dan realita yang terjadi pada era 
sekarang ini. Asumsi ini didasarkan pada berbagai fenomena dekadensi 
moral baik dikalangan pelajar umum (dari tingkat dasar sampai dengan 
mahasiswa) ataupun pelajar Islam (baik dari tingkat dasar, seperti siswa 
Madrasah Ibtidaiyah sampai dengan mahasiswa di Perguruan Tingga Islam). 
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Fakta itulah yang kemudian memunculkan pertanyaan terhadap peranan 
guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 
Pertanyaan mengenai peranan guru dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan, bukan hanya didasarkan pada fenomena dekadensi moral yang 
terjadi, namun juga berdasar pada teori hubungan antara pendidik, peserta 
didik dan tujuan pendidikan itu sendiri.  
Hubungan antara peserta didik, pendidik dan tujuan pendidikan, 
dipahami merupakan tiga kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Pemahaman ini berawal dari apa yang dikemukakan oleh Abudin Nata 
(2003: 135) bahwa dari sisi aktualisasinya, pendidikan merupakan proses 
interaksi antara guru (pendidik) dengan peserta didik untuk mencapai 
tujuan-tujuan pendidikan yang ditentutan.  
Keterangan di atas memberikan pemahaman bahwa pendidik, peserta 
didik dan tujuan pendidikan merupakan satu kesatuan utuh yang tidak dapat 
dipisahkan. Dengan begitu, maka tujuan yang ingin dicapai proses 
pendidikan, bukan hanya sebatas ditentukan oleh kualitas siswa (peserta 
didik) namun juga ditentutan oleh kualitas pendidik dalam memberikan 
pendidikan terhadap peserta didik. 
Pentingnya kualitas pendidik, dalam berbagai teori tentang pendidikan 
sebenarnya telah disebutkan secara jelas yang mana secara teoritis nampak 
sangat baik. Arifuddin Arif (2008: 62), seorang pendidik memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk mengembangkan peserta didik dengan 
mengupayakan pengembangan seluruh potensi peserta didik sesuai dengan 
nilai-nilai ajaran agama (Islam). 
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Tanggung jawab yang menjadi amanah seorang pendidik, tentunya 
memiliki hubungan erat dengan kriteria pendidik (guru) atau kualifikasi 
yang harus dipernuhi oleh seorang pendidik. Haidar Putra Daulay (2004:85-
86) menjelaskan secara panjang lebar mengenai kompetensi yang harus ada 
pada seorang pendidik, di antaranya adalah kemampuan secara keilmuan 
(penguasaan materi), kemampuan mengkomunikasikan ilmu dan memiliki 
moral dan akhlak yang baik. Hal ini diperlukan karena pendidik bukan 
hanya orang yang mentransfer ilmu namun juga mentransfer nilai. 
Kriteria pendidik (guru) menjadi sesuatu yang penting mengingat 
bahwa tujuan yang besar tidak akan dapat terealisasi jika dipegang oleh 
seseorang yang bukan ahlinya.  
Teori-teori tentang kriteria guru, bukan hanya menjadi hasil pemikiran 
pemikir pendidikan saat ini, namun hal itu telah menjadi teori yang telah 
dicetuskan oleh para pemikir pendidikan masa lalu, seperti yang telah 
digagas oleh Pakubuwana IV yang dituangkan dalam salah satu karyanya 
yakni Serat Wulang reh, dan Syaikh al-Zarnuji dalam karya Ta‟lim al-
Muta‟allim bi Thariqah at-Ta‟allum.  
Penulis tertarik meneliti Serat Wulangreh dan Ta‟lim al-Muta‟alim 
karena Serat Wulangreh merupakan karya yang dikarang oleh seorang Raja 
(penguasa) dan kitab Ta‟lim al-Muta‟alim merupakan karya yang ditulis 
oleh seorang ulama. Dua karya itu menjadi menarik dikomparasikan karena 
hasil dari kajian itu akan menjawab bagaimana sosok penguasa pada masa 
lalu yang alim dan sekaligus menjawab hubungan yang erat antara ulama 
dengan umara‟ (penguasa). Lebih menarik lagi bahwa secara faktual, kitab 
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tersebut merupakan dua karya yang berbeda dalam latar belakang dan 
kebudayaan yang melingkupinya karena serat Wulangreh dikarang di Jawa, 
sedangkan kitab Ta‟lim al-Muta‟alim, sebagaimana dikemukakan oleh Aliy 
As‟ad (2007: ii-ix) ditulis oleh ulama dari Zarnuj, yakni sebuah kota di Irak  
yang diasumsikan masuk ke Indonesia antara abad 17 Masehi sampai abad 
19 Masehi. 
Perbedaan situasi, kondisi dan budaya yang melingkupi dua karya 
diatas, ternyata tidak berpengaruh pada hasil pemikiran yang dihasilkan, 
karena secara sekilas bahwa kriteria guru yang digagas oleh Pakubuwana IV 
dan Al-Zarnuji memiliki kemiripan.  
Asumsi sementara yang didapatkan ini, lebih memberikan ketertarikan 
untuk meneliti secara lebih mendalam dua karya tersebut, untuk 
mendapatkan pemahaman yang maksimal tentang kriteria guru yang 
berkualitas yang kemudian dapat direalisasikan dalam rangka 
menumbuhkan pendidikan yang lebih berkualitas. 
Selain itu, masalah yang muncul sebagai latar belakang penelitian ini, 
bukan hanya masalah kondisi sosial budaya, latar belakang pengarang yang 
berbeda. Namun, kondisi pendidikan di era kekinian yang dapat dikatakan 
kurang berhasil mencetak peserta didik yang berkualitas, menjadi sebuah 
pertanyaan berkaitan dengan kriteria pendidik itu sendiri. Karena, 
keberhasilan suatu pendidikan, ditentukan oleh salah satu faktornya adalah 
pendidik yang berkualitas.   
Dengan begitu, menjadi lebih menarik penelitian terhadap dua karya 
tersebut untuk mengungkap kriteria pendidik yang berkualitas sehingga 
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dapat dijadikan sebagai acuan bagi pendidik dengan tujuan dapat 
mewujudkan pendidikan yang baik dan hasil dari pendidikan yang 
berkualitas. 
B. Penegasan Istilah Judul. 
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam menafsirkan judul skripsi 
ini, maka penulis perlu memberikan penegasan atau pengertian pada istilah-
istilah  dalam judul tersebut yang sekaligus menjadi batasan dalam 
pembahasan selanjutnya: 
1. Kriteria 
Ukuran yang menjadi dasar penilaian atau penetapan sesuatu. 
Sedangkan menurut komisi kebijaksanaan NEA Amerika Serikat 
dalam Martinis Yamin (2009: 15) menyebutkan kriteria profesi 
didasarkan pada kemampuan yang dimiliki seseorang memiliki hal-hal 
yang berhubungan dengan kompetensi, keterampilan, dan sikap orang 
tersebut sesuai kode etik profesi  tersebut. 
2. Guru 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 
terhadap pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, 
baik di sekolah maupun di luar sekolah.  
Menurut Djumali,dkk (2013:137), pendidik adalah orang yang 
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran 
peserta didik. Arifuddin Arif (2008:62), juga memberikan penjelasan 
tentang pendidik dalam persepektif pendidikan Islam, yaitu orang 
yang bertanggung jawab terhadap upaya perkembangan jasmani dan 
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rohani peserta didik agar mencapai tingkat kedewasaan sehingga ia 
mampu menunaikan tugas-tugas kemanusiannya baik sebagai khalifah 
fi al-ardh dan „abd sesuai dengan ajaran Islam.  
Dalam pandangan Haidar Putra Daulay (2007:81), guru adalah 
faktor pendidikan yang sangat penting karena ditangan guru metode, 
kurikulum, alat pembelajaran lainnya akan hidup dan berperan. 
Artinya, kecerdasan peserta didik, lengkapnya kurikulum dan sarana 
pendidikan, tidak akan memberikan pengaruh yang besar jika semua 
itu dipegang atau ditangani oleh seorang pendidik yang tidak memiliki 
kompetensi sebagai pendidik.  
Oleh karena itulah, guru yang akan mampu mewujudkan tujuan 
dan fungsinya, hanyalah guru yang memiliki kompetensi sebagai 
sorang guru. Kompetensi guru, dipahami oleh Armai Arief (2007:31) 
sebagai suatu kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas di tempat 
kerja sesuai dengan standar yang ditetapkan meliputi kemampuan 
profesi, sosial dan individu. Dengan begitu, seorang guru yang mampu 
mewujudkan tujuan dan fungsinya sebagai seorang guru, adalah guru 
yang memiliki kemampuan baik secara profesi, sosial maupun 
individu. 
3. Pakubuwana IV 
Menurut keterangan dari Purwadi (2005:344-346), Paku 
Buwana IV,merupakan  raja di Kasunanan Kartasura pada tahun 1788-
1820. Nama kecilnya adalah raden mas Sambadya. Diantara karya-
karyanya dalam bidang kesusantraan adalah: Serat Wulangreh, Serat 
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Wulang Sunu, Serat Wulang Putri, Serat Wulang Tata Krama, Donga 
Kabulla Mataram, Cipta Waskitha, Panji Sekar, Panji Raras, Panji 
Dhadhap, Serat Sasana Prabu dan Serat Polah Muna-Muni. 
4. Syaikh Al-Zarnuji 
Kata Syaikh adalah panggilan kehormatan untuk pengarang kitab 
ini. Sedang Al-Zarnuji adalah nama marga yang diambil dari nama 
kota tempat beliau berada, yaitu kota Zarnuj. Di antara dua kata itu 
ada yang menuliskan gelar Burhanuddin Al-Zarnuji. Adapun nama 
personnya sampai sekarang belum ditemukan literatur yang 
menulisnya . Zarnuj masuk wilayah Irak. Tapi boleh jadi, kota itu 
dalam peta sekarang masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan) 
karena ia berada di dekat kota Khounjanda.. 
Memang tidak banyak diketahui tahun kelahiran Al-Zarnuji, tapi 
diyakini beliau hidup dalam satu kurun dengan Al-Zarnuji lain yang 
nama lengkapnya Tajuddin Nu‟man bin Ibrahim Al-Zarnuji juga 
seorang ulama dan pengarang yang wafat tahun 640H/1242M. adapun 
tahun wafat Syaikh Al-Zarnuji wafat tahun 593H.( Aliy As‟ad. 
2007:2) 
Al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara dan Samarkand, dua kota 
yang menjadi pusat keilmuan dan pengajaran. Masjid-masjid di kedua 
kota tersebut dijadikan sebagai lembaga pendidikan dan ta‟lim, yang 
diasuh antara lain oleh Burhanuddin Al-Marginani, Syamsuddin Abd 
Al-Wajdi Muhammad bin Muhammad bin Abd dan Al-Sattar Al-
Amidi. Al-Zarnuji, selain ahli dalam pendidikan dan tasawuf, juga 
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menguasai bidang-bidang lain seperti sastra, fiqh, ilmu kalam dan 
sebagainya. ( Noor Diana Safitri. 2009:52). 
5. Serat Wulangreh 
Serat wulangreh adalah karya Kanjeng Susuhan Pakubuwono  IV. 
Wulang berarti ajaran atau didaktik, sedangkan Reh berarti 
pemerintahan. Jadi serat Wulangreh berarti ajaran atau didatik yang 
diciptakan pada zaman pemerintahan  Susuhan Pakubuwono IV. 
Serat wulangreh yang mengajarkan bahwa orang yang 
mengajarkan ilmu hendaknya juga berlandaskan dalil, Hadist, Ijma 
dan qiyas. Hal ini tentunya sesuai dengan tradisi yang diajarkan oleh 
pendidikan agama. Kalau tidak ada kaitanya dengan keempat landasan 
tersebut, maka pengetahuan yang diajarkan itu bisa terjerumus ke 
jurang kesesatan. 
6. Ta‟lim al-Muta‟alim. 
Menurut penjelasan Ahmad Mujib el-Shirazy dan Fahmi Arif el-
Muniry (2006:65), kitab Ta‟limul Mut‟alim, merupakan kitab yang 
senantiasa dijadikan pedoman pondok-pondok pesantren untuk 
memberikan pengetahuan dasar tentang metode pendidikan dan 
pengajaran. 
Mengenai kapan kitab Ta‟limul Muta‟allim pertama kali masuk ke 
negeri kita, belum pernah data yang menyebutkan secara pasti, Jika 
diasumsikan dibawa oleh para Wali Songo, maka kitab tersebut telah 
diajarkan disini mulai abad 14 masehi. Tapi jika diamsusikan bahwa 
dia masuk bersamaan periode kitab-kitab karangan Imam Nawawi 
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Banten, maka Ta‟limul Muta‟allim baru masuk ke Indonesia pada 
akhir abad 19 Masehi. Jika diamsusikan pada perspektif madzhab, di 
mana kaum muslimin Indonesia mayoritas bermadzab Syafi‟i 
sedangkan Ta‟limul Muta‟allim bermadzhab Hanafi, maka kitab itu 
masik lebih belakangan lagi. 
Kitab Ta‟limul Muta‟allim adalah salah satu kitab klasik yang 
dikarang oleh syeh Al-Zarnuji kurang lebih pada abad VI Hijriyah. 
Yaitu zaman kemrosotan dan kemunduran Daulah Bani Abasiyah atau 
Periode kedua Dinasti Bani Abasiyah atau periode kedua Dinasti 
Abasiyah sekitar tahun 296-656 H. 
7. Komparasi 
Penelitian komparasi adalah penelitian yang bersifat 
membandingkan. Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 
persamaan dan perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat 
objek yang diteliti berdasarkan kerangka pemikiran tertentu. Pada 
penelitian ini variabelnya masih mandiri tetapi untuk sampel yang 
lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 
Menurut Nazir (2005: 58) penelitian komparatif adalah sejenis 
penelitian deskriftif yang ingin mencari jawaban secara mendasar 
tentang sebab-akibat, dengan menganalisis faktor-faktor penyebab 
terjadinya ataupun munculnya suatu fenmena tertentu. 
Jadi penelitian komparatif adalah jenis penelitian yang 
digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari 
suatu variable tertentu. 
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C. Identifikasi Masalah. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bervariasinya kriteria guru dalam pendidikan untuk mewujudkan 
pendidikan yang berkualitas. 
2. Rendahnya tingkat profesionalitas guru dalam sebuah pendidikan 
3. Pentingnya upaya pengembangan diri bagi guru berpengaruh pada 
tingkat keberhasilan dalam pendidikan. 
 
D. Pembatasan Masalah. 
Dari identifikasi masalah di atas, maka penulis perlu kiranya membuat 
pembatasan masalah agar fokus pembatasannya lebih jelas dan terarah. Oleh 
karena itu,  permasahan penelitian ini dibatasi pada hal-hal yang berkaitan 
dengan kriteria pendidik yang terdapat dalam  serat Wulangreh karya 
Pakubuwana IV dan kitab Ta‟lim al-Muta‟alim karya Syaikh Al-Zarnuji 
yang kemudian dari dua pemikiran tersebut akan dikomparasikan sehingga 
dapat didapatkan kesesuaian dari dua pemikiran tersebut dan dapat 
dilaksanakan dalam konteks kekinian. 
 
E. Rumusan Masalah. 
Dari latar belakang masalah di atas timbul dua permasalahan yang 
penting untuk diketahui serta harus dijawab yaitu: 
1. Apa Kriteria guru menurut Pakubuwana IV dalam serat Wulangreh dan 
Al-Zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim?. 
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2. Bagaimana komparasi pemikiran Pakubuwana IV dan al-Zarnuji  
tentang kriteria guru dalam konteks kekinian? 
 
F. Tujuan Penelitian. 
Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 
penulisan skripsi ini adalah: 
1. Untuk mengetahui tentang kriteria guru menurut Pakubuwana IV dalam 
serat Wulangreh dan Al-Zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim. 
2. Untuk mengetahui komparasi antara pemikiran Pakubuwana IV dan al-
Zarnuji  tentang kriteria guru. 
 
G. Manfaat Penelitian. 
Melihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka 
penelitian ini mempunyai manfaat dan kegunaan sebagai berikut: 
1. Secara teoritis: skripsi ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam 
kaitannya tentang ilmu pendidikan, yakni pembagian kriteria guru 
menurut Pakubuwana IV dalam serat Wulangreh dan Al-Zarnuji dalam 
kitab Ta‟lim al-Muta‟alim dan relevansinya dalam konteks kekinian. 
2. Secara praktis: skripsi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 
dan masukan bagi pendidik, baik kalangan formal maupun non formal 
tentang kriteria guru, khususnya kriteria guru menurut Pakubuwono IV 
dan Az-Zarnuji dalam Serat Wulangreh dan Kitab Ta‟lim Muta‟allim. 
Dengan begitu, dapat dijadikan acuan para pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kriteria Guru  
a. Pengertian Kriteria 
Istilah “ Kriteria” dalam pendidikan sering juga dikenal 
dengan kata “tolok ukur” atau “ tanda standar”. Dari nama-nama 
yang digunakan tersebut dapat segera dipahami bahwa kriteria, 
tolok ukur, atau standar, adalah sesuatu yang digunakan sebagai 
patokan atau batas minimal untuk sesuatu yang diukur. Kriteria 
atau standar dapat disamakan dengan “takaran”. Jika untuk 
mengetahui berat beras digunakan timbangan, panjangnya benda 
digunakan meteran maka kriteria atau tolok ukur digunakan 
untuk menakar kondisi objek yang dinilai.  
Tentang batas yang ditunjuk oleh kriteria, sebagaian orang 
mengatakan bahwa tolok ukur adalah “ batas atas “, artinya 
batas maksimal yang harus dicapai. Sementara sebagian orang 
lainnya bahwa tolok ukur atau kriteria adalah “ batas bawah “ 
yaitu batas minimal yang harus dicapai. Dapat disimpulkan 
bahwa kriteria atau tolok ukur itu bersifat jamak menunjukkan 
batas atas dan batas bawah. (Suharsimi Arikunto 2009:30-31) 
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b. Pengertian Guru 
Secara etimologi, kata guru berasal dari bahasa Indonesia 
yang diartikan orang yang mengajar (pengajar, pendidik, ahli 
didik). Dalam bahasa jawa, istilah guru sering disebut dengan 
digugu lan di tiru. M. Roqib (2009:36) dalam menjelaskan 
maksud kata digugu  (diindahkan) yakni diindahkan dalam arti 
ajarannya, diperhatikan dan diindahkan oleh murid, serta ditiru 
(diikuti) ki dalam arti perilaku guru akan senantiasa diikuti oleh 
murid dan masyarakat. 
Dalam literatur pendidikan Islam, istilah guru sering 
disebut dengan ustadz, murabbi, mursyid, mudarris, dan 
muaddib. Ustadz yakni pengajar khusus dalam bidang 
pengetahuan Islam. Sedangkan murabbi, berarti orang yang 
memiliki sifat-sifat rabbani, yaitu bijaksana, bertanggungjawab 
dan kasih sayang terhadap murid. Selanjutnya kata mursyid 
merupakan istilah guru dikalangan orang tasawuf. Mudarris 
yaitu orang yang memberi pelajaran. Serta muaddib adalah 
orang yang mengajar etika, akhlak dan moral (M. Athiyah Al-
Abrasyi, 2003:150). 
Secara terminologi, guru atau pendidik yaitu orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik, 
dengan kata lain orang yang bertanggungjawab terhadap 
perkembangan potensi peserta didik, baik kognitif, efektif, 
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maupun psikomotorik sampai ke tingkat setinggi mungkin 
sesuai dengan ajaran Islam (Ahmad Tafsir, 2004:74). 
 Erwati Aziz (2003:51) menjelaskan guru dalam perspektif 
Islam. Guru yaitu orang yang melaksanakan tugas mendidik 
baik secara formal atau nonformal. Pendidikan tidak dibatasi 
ruang dan waktu, kapan saja dan dimana saja. Pendidik yang 
pertama dan utama adalah Allah swt, hal ini sebagaimana firman 
Allah SWT. Dalam QS. Al-Alaq ayat 4-5: 
   
Yang mengajar (manusia) dengan pena.  Dia mengajarkan 
manusia apa yang tidak diketahuinya. Departemen Agama RI, 
(1996: 597) 
 
Dari ayat tersebut, dapat ditafsirkan bahwa Allah adalah 
pendidik sejati, atau pendidik yang haqq. Tidak hanya mendidik 
manusia, melainkan mendidik seluruh alam semesta (rabb al-
„alamin). Hal ini terlihat ketika allah swt menciptakan manusia 
pertama kali agar dapat berperan sebagai khalifah di bumi dan 
menjalani kehidupan dengan baik. Allah mengajari dan 
memberikan pengetahuan tentang benda-benda di bumi sebagai 
persiapan pengelolaannya (Erwati Aziz, 2003:52) 
Lebih lanjut, menurut  Ametembun, guru adalah semua 
orang yang berwenang dan bertanggungjawab terhadap 
pendidikan murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik 
di sekolah maupun di luar sekolah.(Djamarah, 2000:32) 
16 
 
 
 
Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa guru dalam 
melaksanakan pendidikan baik di lingkungan formal ataupun 
non formal dituntun untuk mendidik dan mengajar. Karena 
keduanya mempunyai peranan yang penting dalam proses 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal pendidikan. 
Mengajar lebih cenderung mendidik anak didik menjadi orang 
yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan 
watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah kegiatan 
transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada anak 
didik. 
Menurut orang jawa, guru sering diartikan digugu dan 
ditiru, guru adalah orang yang dapat memberikan respons positif 
bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar, untuk 
sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic, 
yaitu kompetensi  sehinga proses belajar mengajar yang 
berlangsung berjalan sesuai dengan yang kita harapkan. 
Pendidik dalam Islam adalah orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan anak didik dengan 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik 
potensi efektif, kognitif maupun psikomotorik (Tafsir, 1992:74-
75). 
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c. Kriteria Guru 
Dalam kamus ilmiah populer kriteria berarti prasyarat, 
ukuran, standar. (Pius A Partanto, 1994:380). Sedangkan kata 
guru berasal dari bahasa Indonesia yang berarti orang yang 
mengajar. Dalam bahasa Inggris dijumpai kata teacher yang 
berarti pengajar. Secara istilah guru berarti pendidik profesional 
yang merelakan dirinya menerima dan memikul tanggung jawab 
yang diberikan oleh orang tua dalam rangka pendewasaan anak 
didik. (Zakiah Darajat, 1996:39). 
Sebagaimana pengertian diawal, bahwa kriteria dapat 
dipahami dengan batas bawah, maka kriteria guru dapat 
dipahami pula dengan batas minimal yang harus dipenuhi agar 
seseorang dapat menjadi guru. Dengan penjelasan lain, kriteria 
guru adalah syarat atau ukuran standar menjadi pengajar atau 
pendidik profesional yang bertanggungjawab atas pendewasaan 
peserta didik dalam rangka meraih keberhasilan serta 
kesuksesan dalam hidupnya. 
Berkaitan dengan syarat atau kualifikasi guru, terdapat 
banyak teori yang menjelaskannya. Menurut UU RI nomor 14 
tahun 2005 tentang guru dan dosen, bab IV pasal 8, disebutkan 
bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan ruhani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.(2006:8)   
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Djumali, dkk (2013:138) menjelaskan tentang kualifikasi 
akademik seorang guru, 
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 
8, diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana 
atau program diploma empat sedangkan kompetensi guru 
meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, 
kompetensi sosial, dan kompetensi professional melalui 
pendidikan profesi. 
 
Selanjutnya, Djumali (2013:138-139) juga menjelaskan 
tentang standar kompetensi guru. Pertama, kompetensi 
akademik meliputi: a) pemahaman terhadap peserta didik; b) 
perencaan dan pelaksanaan pembelajaran; c) penilaian hasil 
belajar, dan d) pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan petonsi yang dimilikinya. Kedua, 
kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai anggota 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, orangtua/ wali dan masyarakat sekitar. 
Ketiga, kompetensi professional yaitu penguasaan materi 
pembelajaran secara luas dan mendalam, yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang 
ditentukan dalam Standar Nasional Pendidikan.  
Kualitas kinerja guru dinyatakan dalam peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 
tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. 
Dijelaskan bahwa standar Kompetensi Guru dikembangkan 
secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu Kompetensi 
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Pedagogik, Kepribadian, Sosial, dan Profesional. Keempat 
Kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 
Menurut Glasser dalam Rusman (2013:53-58), berkenaan 
dengan kompetensi guru, ada empat hal yang harus dikuasai 
guru, yaitu menguasai bahan pelajaran, mampu mendiagnisis 
tingkah laku siswaa, mampu melaksanakan proses 
pembelajaran, dan mampu mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, serta berbagai kompetensi 
guru yang dikemukakan sebelumnya, maka kemampuan pokok 
yang harus dimiliki oleh setiap guru yang akan dijadikan tolok 
ukur kualitas kinerja guru adalah: 
1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik meliputi pemahaman terhadap 
peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki peserta didik. 
Guru harus mampu mengoptimalkan potensi peserta 
didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, 
dan guru juga harus mampu melakukan kegiatan penilaian 
terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, 
sehingga dapat dinyatakan bahwa kriteria kompetensi 
pedagogik meliputi: 
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a) Penguasaan terhadap karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan 
intelektual. 
b) Penguasaan terhadap teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. 
c) Mampu mengembangkan kurikulum yang terkait 
dengan bidang pengembangan yang diampu. 
d) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang 
mendidik 
e) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 
pengembangan yang mendidik. 
f) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 
untuk menguaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. 
2) Kompetensi Kepribadian 
Pelaksanaan tugas sebagai guru harus didukung oleh suatu 
perasaan bangga akan tugas yang dipercayakan kepadanya 
untuk mempersiapkan generasi kualitas masa depan bangsa. 
Walaupun berat tantangan dan rintangan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan tugasnya harus tetap tegar dalam 
melaksanakan tugas sebagai seorang guru. 
Pendidikan adalah proses yang direncanakan agar semua 
berkembang melalui proses pembelajaran. Guru sebagai 
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pendidik harus dapat mempengaruhi ke arah proses itu 
sesuai dengan tata nilai yang dianggap baik dan berlaku 
dalam masyarakat. 
Tata nilai termasuk norma, moral, estetika dan ilmu 
pengetahuan, mempengaruhi prilaku etik siswa sebagai 
pribadi dan sebagai anggota masyarakat. Penerapan disiplin 
yang baik dalam proses pendidikan akan menghasilkan sikap 
mental, watak dan kepribadian siswa yang kuat. Guru 
dituntut harus mampu membelajarkan kepada siswanya 
tentang kedisiplinan diri, belajar membaca membaca, 
mencintai buku, menghargai waktu, belajar bagaimana cara 
belajar, mematuhi aturan atau tata tertib dan belajar 
bagaimana harus berbuat. Semuanya itu akan berhasil 
apabila guru juga disiplin dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya. 
Kriteria kompetensi kepribadian meliputi: 
a) Bertindak sesuai dengan norma Agama, hukum, sosial 
dan kebudayaan nasional Indonesia.  
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak 
mulia, dan teladan bagi peserta didik dan masyrakat. 
c) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, 
dewasa, arif dan berwibawa.  
d) Menunjukkan etos kerja, tanggungjawab yang tinggi, 
rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri.  
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3) Kompetensi Sosial 
Guru dimata masyarakat dan siswa merupakan panutan 
yang perlu dicontoh dan merupakan suri teladan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Guru perlu memiliki kemampuan 
sosial dengan masyarakat, dalam rangka pelaksanaan 
proses pembelajaran yang efektif. Dikatakan demikian, 
karena dengan dimilikinya kemampuan tersebut, otomatis 
hubungan sekolah dengan masyarakat akan berjalan dengan 
lancar, sehingga jika ada keperluan dengan orang tua siswa, 
para guru tidak akan mendapat kesulitan. Dalam 
kemampuan sosial tersebut, meliputi kemampuan guru 
dalam berkomunikasi, bekerja sama, bergaul simpatik, dan 
mempunyai jiwa yang menyenangkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kriteria kompetensi 
sosial meliputi: 
a) Bertindak objektif serta diskriminatif karena 
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, 
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. 
b) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 
dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 
tua dan masyarakat. 
c) Beradaptasi di tempat bertugas diseluruh wilayah 
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial 
budaya. 
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d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan 
profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
4) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional, yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki guru dalam proses pembelajaran. Guru 
mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar 
siswa untuk mencampai tujuan pembelajaran, untuk itu 
guru dituntut mampu menyampaikan bahan pelajaran. Guru 
harus selalu meng-update dan menguasai materi pelajaran 
yang disajikan.  
Kompetensi profesional yaitu kemampuan yang 
harus dimiliki guru berkenaan dengan aspek: a) Dalam 
menyampaikan pembelajaran, b) dalam  melaksanakan 
proses pembelajaran, c) di dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran, d) dalam hal evaluasi. 
Adapun kriteria kompetensi profesional guru adalah 
sebagai berikut: 
a) Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu. 
b) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar 
mata pelajaran/ bidang pengembangan yang diampu. 
c) Mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara 
kreatif. 
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Imam Ghozali berpendapat, guru yang boleh melakukan 
pendidikan harus memiliki beberapa persyaratan pokok, Moh. 
Hasyim (2005: 133) yaitu: 
1) Guru harus mencintai muridnya seperti halnya mencintai 
anak kandungnya sendiri. 
2) Guru jangan mengharapkan upah/ gaji sebagai tujuan 
utamanya, melainkan karena semata-mata perintah agama/ 
pewaris nabi. 
3) Guru harus memberi dorongan pada murid untuk mencari 
ilmu  yang bermanfaat, sungguh-sungguh, dan semata-
semata karena perintah Allah dan Rasul-Nya. 
4) Guru harus memberikan contoh keteladanan yang baik. 
5) Guru harus memahami minat dan bakat anak didiknya, 
sehingga bisa terjalin hubungan yang akrab. 
 Ahmad Izzan (2012:141) berpendapat, adapun syarat 
untuk menjadi pendidik tentunya harus memenuhi tujuh syarat 
dan kriteria, syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Sifat, pendidik yang baik tentunya harus memiliki sifat-
sifat antusias, stimulatif, mendorong siswa untuk maju, 
hangat, berorientasi pada tugas dan pekerja keras, toleran, 
sopan, bijaksana, dapat dipercaya, demokratis dan 
sebagainya. 
2) Pengetahuan, pendidik yang baik juga harus memiliki 
pengetahuan yang memadai dalam mata pelajaran yang 
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diampunya, dan terus mengikuti kemajuan dalam bidang 
ilmunya itu. 
3) Apa yang disampaikan, pendidik yang baik juga mampu 
memberikan jaminan bahwa materi yang disampaikannya 
mencakup semua unit bahasa yang diharapkan siswa 
secara maksimal. 
4) Bagaimana mengajar, pendidik yang baik harus mampu 
menguasai perangkat kegiatan belajar dari mulai 
perencanaan sampai penyelenggarakan evaluasi. 
5) Harapan, pendidik yang baik mampu memberikan harapan 
pada siswa, mampu membuat siswa akuntable, dan 
mendorong partisipasi orang tua dalam kemajuan 
akademi. 
Sedangkan menurut Ari Jawi Darmadipura (2011:91) 
persyaratan guru hendaknya yang benar orangnya, baik 
martabatnya, mengerti hukum, beribadah dan saleh, unggul 
dalam iman, tidak memikirkan pemberian orang dan yang sesuai 
dengan al-Qur‟an, Hadist, ijma‟ dan Qiyas. 
Menurut penjelasan Abd. Rachman Assegaf (2011:111), 
seorang pendidik hendaknya memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 
1) Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajarkan 
mencari keridhaan Allah semata; 
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2) Bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan kesalahan, bersih 
jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat riya‟, dengki, 
permusuhan, perselisihan, dan lain-lain sifat yang tercela; 
3) Ikhlas dalam pekerjaan; 
4) Suka pemaaf; 
5) Guru merupakan seorang bapak sebelum ia menjadi 
seorang guru; 
6) Guru harus mengetahui tabiat murid, dan guru harus 
menguasai mata pelajaran.  
Dari berbagai keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
syarat menjadi seorang guru  ideal harus mempunyai landasan 
keagamaan yang kokoh, bertakwa kepada Allah SWT, berlaku 
khauf, wara‟, memberikan contoh teladan, santun, penyabar. 
d. Fungsi dan Tugas Guru 
Selain sebagai aktor utama kesuksesan pendidikan yang 
dicanangkan, (Jamal Ma‟mur Asmani, 2011: 39) ada beberapa 
fungsi dan tugas lain seorang guru, antara lain: 
1) Educator (pendidik).  
Tugas pertama guru adalah mendidik murid-murid sesuai 
dengan materi pelajaran yang diberikan kepadanya. 
Sebagai seorang educator, ilmu adalah syarat utama. 
Membaca, menulis, berdiskusi, mengikuti informasi, dan 
responsif terhadap masalah kekinian sangat menunjang 
peningkatan kualitas ilmu guru. 
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2) Leader (pemimpin).  
Guru juga seorang pemimpin kelas. Karena itu, ia 
harus bisa menguasai, mengendalikan, dan mengarahkan 
kelas menuju tercapainya tujuan pembelajaran yang 
berkualitas. Sebagai seorang pemimpin, guru harus 
terbuka, demokratis, egaliter, dan menghindari cara-cara 
kekerasan. 
Sebagai seorang pemimpin, guru juga harus pandai 
membaca potensi anak didiknya yang beragam, dan 
mampu menggunakan multi pendekatan dalam mengajar 
demi menyusuaikan potensi dan spesifikasi yang beragam 
dari murid-muridnya. Ia harus memberikan sanksi kepada 
muridnya yang melanggar aturan dengan tegas, adil, dan 
bijaksana. Ia tidak boleh pilih kasih dalam menegakkan 
aturan. Ia juga harus senantiasa memberikan teladan yang 
baik kepada murid-muridnya. 
3) Fasilitator. 
Sebagai fasilitator, guru bertugas memfasilitasi 
murid untuk menemukan dan mengembangkan bakatnya 
secara pesat. Menemukan bakat anak didik bukan 
persoalan mudah, ia membutuhkan eksperimentasi 
maksimal, latihan terus menerus, dan evaluasi rutin. 
Negara-negara maju sangat cerdik dan cerdas 
mengenal potensi unik anak didiknya, dengan latihan dn 
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pembinaan intensif dari pihak keluarga, sekolah, dan 
lembaga sosial kemasyarakatan. Sebagai fasilitator, guru 
tidak boleh mendikte anak didiknya untuk menguasai satu 
bidang. Anak harus dibiarkan mengeksplorasi potensinya 
dan memilih potensi terbaik yang dimiliki sebagai jalur 
hidupnya di masa depan. Seorang guru hanya boleh 
memberikan bimbingan, arahan, dan visi hidup ke depan, 
sehingga anak didik bersemangat mencari bakat unik dan 
potensi terbesarnya demi meraih impian hidup di masa 
depan. 
Menurut E. Mulyasa (2008:30), guru sebagai 
fasilitator sedikitnya harus memiliki tujuh sikap seperti 
yang diidentifikasi Rogers (dalam Knowles, 1984) berikut 
ini: 
a) Tidak berlebihan mempertahankan pendapat dan 
keyakinannya atau kurang terbuka. 
b) Dapat lebih mendengarkan peserta didik, terutama 
tentang aspirasi dan perasaannya. 
c) Mau dan mampu menerima ide peserta didik yang 
inovativ, dan kreatif, bahkan yang sulit sekalipun. 
d) Lebih meningkatkan perhatiannya terhadap 
hubungan dengan peserta didik seperti halnya 
terhadap bahan pembelajaran. 
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e) Dapat menerima komentar balik (feedback),baik 
yang bersifat positif maupun negatif, dan 
menerimanya sebagai pandangan yang konstruktif 
terhadap diri dan perilakunya. 
4) Motivator 
Sebagai seorang motivator, seorang guru harus 
mampu membangkitkan semangat dan mengubur 
kelemahan anak didik bagaimaanapun latar belakang 
hidup keluarganya, bagaimana kelam masa lalunya, dan 
bagaimana berat tantangannya.  
Sebagai seorang motivator, guru adalah psikolog 
yang diharapkan mampu menyelami psikologi anak 
didiknya, sehingga mengetahui kondisi lahir batinnya. 
Dan, dari pengetahuan ini, seorang guru akan mencari 
motivasi model apa yang cocok bagi anak didiknya. 
e. Kepribadian Guru 
Kepribadian guru adalah suatu masalah yang abstrak 
hanya dapat dilihat melalui penampilan , tindakan, ucapan, cara 
berpakaian dan dalam menghadapi setiap persoalan setiap guru 
mempunyai pribadi masing-masing sesuai dengan ciri-ciri 
pribadi yang ia memiliki. Kepribadian adalah keseluruhan dari 
individu yang terdiri dari unsur psikis dan pisik, artinya seluruh 
sikap dan perbuatan seseorang akan menggambarkan sesuatu 
kepribadian apabila dilakukan secara sadar. Kepribadian 
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merupakan suatu hal yang sangat menentukan tinggi rendahnya 
kewibawaan seorang guru dalam pandangan anak didik dan 
masyarakat. 
Kepribadian guru merupakan faktor yang menentukan 
terhadap keberhasilan dalam melaksanakan tugasnya sebagai 
pendidik, menurut Meikel Jhon, tidak seorangpun yang dapat 
menjadi seorang guru sejati kecuali bila ia menjadikan dirinya 
sebagai bagian dari anak didik yang berusaha untuk memahami 
seluruh anak didik dan kata-katanya (Djamarah, 2002:41). 
Sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat 
dijadikan profil dan idola bagi anak didik, guru adalah mitra 
anak didik dalam kebaikan guru harus dapat memahami tentang 
kesulitan anak didik dalam hal belajar dan kesulitan lainya di 
luar masalah belajar, yang bisa menghambat aktivitas belajar 
anak didik. 
Dengan demikian, segala gerak gerik dari seorang guru itu 
menjadi pusat perhatian peserta, oleh sebab itu tidaklah layak 
rasa emosi (amarah) dan permasalahan rumah tangga dibawa 
dalam sekolah, namun untuk itu semua bukanlah pekerjaan yang 
semudah membalik telapak tangan kita, maka dari itu guru 
haruslah dapat menguasai psikisnya sendiri (Subroto, 1997:3) 
f. Peranan Guru 
Dalam proses pendidikan, guru memiliki peranan yang 
sangat penting dan memiliki pengaruh yang sangat besar dalam 
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rangka untuk meraih tujuan dari pendidikan. Tujuan pendidikan 
itu sendiri, dalam penjelasan yang dikemukakan oleh Ali 
Syawakh Ishaq as-Syu‟aib (1995:9), bahwa tujuan pendidikan 
adalah membentuk pribadi manusia yang shaleh dan bagus dan 
mengukuhkan tiang dan unsur-unsur yang bisa menjamin 
adanya dinamika dalam kebaikan dan perkembangan yang bagus 
dalam pribadi seseorang, untuk sepanjang hidupnya dan setelah 
meninggalnya.  
Untuk mewujudkan tujuan sebagaimana disebutkan diatas, 
maka seorang pendidik hendaknya memahami hakikat dari 
pendidik (guru). Hakikat pendidik, dapat dipahami dari definisi 
dari pendidik itu sendiri, yakni pendidik adalah orang yang 
bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didiknya 
dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, 
baik potensi kognitif, afektif dan psikomotor.(Ahmad Tafsir,: 
74-75)  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional BAB XI pasal 
39 ayat 2 disebutkan bahwa pendidik merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, serta melakukan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, terutama bagi pendidik perguruan tinggi.(Andi 
saondi, 2010:123) 
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Dalam penjelasan yang lain, sebagaimana dikemukakan 
oleh T. Raka Joni (1987:15), bahwa pada hakikatnya pendidik 
(guru) adalah agen pembaharuan, pemimpin dan pendukung 
nilai-nilai masyarakat, memungkinkan terciptanya kondisi yang 
baik bagi subyek didik untuk belajar, bertanggungjawab atas 
tercapainya hasil belajar subyek didik, menjadi contoh dalam 
pengelolaan proses belajar mengajar bagi calon guru yang 
menjadi subyek didiknya, bertanggungjawab secara profesional 
untuk terus menerus meningkatkan kemampuanya, serta  
menjunjung tinggi kode etik profesional.  
Konsep diatas, bukan hanya dalam konsep pendidikan 
Nasional. Namun, dalam konsep pendidikan tradisional Islam, 
profesi guru begitu terhormat. Guru diposisikan sebagai guru 
yang alim‟ wara‟ shalih‟ dan sebagai uswah sehingga guru 
dituntut juga beramal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan 
yang dimilikinya. Sebagai guru, ia juga dianggap 
bertangungjawab kepada para siswanya, tidak saja ketika dalam 
proses pembelajaran berlangsung, tetapi juga ketika proses 
pembelajaran berakhir, bahkan sampai di akhirat. Oleh karena 
itu, wajar jika mereka diposisikan sebagai orang-orang penting 
dan mempunyai pengaruh besar pada masanya, dan seolah-olah 
memegang kunci keselamatan rohani dalam masyarakat (Piet A. 
Sahertian, 1998) 
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Oleh karena itu, maka seorang guru hendaknya memiliki 
kepribadian yang baik, yang dapat diteladani oleh siswa, sesama 
guru, dan juga masyarakat secara umum. Diantara ciri-ciri dari 
kepribadian yang sewajarnya dimiliki oleh guru, antara lain: 
1) Guru itu harus orang yang bertakwa kepada tuhan yang 
maha esa, dengan segala sifat, sikap dan amaliahnya yang 
mencerminkan ketakwaannya itu; 
2) Bahwa seorang guru itu adalah orang yang suka bergaul, 
khususnya bergaul dengan anak-anak tanpa adanya sifat 
dan sikap semacam ini, seseorang sangat tidak tepat untuk 
menduduki jabatan guru, karena justru pergaulan itu 
merupakan latar yang tersedia bagi pendidikan. Kegiatan 
pendidikan secara substansial justru merupakan bentuk 
pergaulan dalam makna yang luas.  
3) Seorang guru harus seseorang yang penuh minat, penuh 
perhatian, mencintai jabatanya, dan bercita-cita untuk 
dapat mengembangkan profesi jabatanya itu. 
Seorang guru harus mempunyai cita-cita untuk belajar 
seumur hidup. Ia adalah pendidik. Walaupun demikian ia harus 
merangkap dirinya sebagai terdidik dalam pengertian “ bildung” 
atau mendidik dirinya sendiri (Abd. Ranchman Shaleh & 
Soependri Suriadinata, 1979). 
Dengan penjelasan-penjelasan diatas, maka dapat 
dipahami bahwa hakikat dari guru adalah seseorang yang 
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mengatur, mengarahkan peserta didik kearah kebaikan dan 
perkembangan dengan transfer ilmu pengetahuan dan pemberian 
teladan yang baik bagi peserta didiknya. 
g. Profesionalisme Guru 
Profesionalisme berasal dari kata profesi (profesion) yang 
dapat diartikan sebagai jenis pekerjaan yang khas atau pekerjaan 
yang membutuhkan pengetahuan, atau dapat juga berarti 
beberapa keahlian atau ilmu pengetahuan yang digunakan dalam 
aplikasi untuk berhubungan dengan orang lain. Instansi atau 
sebuah lembaga profesional adalah seseorang yang memiliki 
perangkat pengetahuan atau keahlian yang khas dari profesinya. 
Profesionalitas merupakan kepemilikan seperangkat 
keahlian atau kepakaran dibidang tertentu yang dilegalkan 
dengan sebuah sertifikat oleh sebuah lembaga. Seorang yang 
profesinal berhak memperoleh reward yang layak dan wajar 
yang menjadi pendukung utama dalam merintis karirnya 
kedepan (Muhtar,2003:79) 
Profesional adalah cara individu melihat keluar dari 
dunianya. Sesuatu yang berhubungan dengan sesuatu yang 
mereka lakukan dengan terhadap organisasi dan profesi yang 
mereka emban. Bagi guru, secara sederhana dapat diwujudkan 
dalam sebuah karya ilmiah, seperti buku yang mereka tulis atau 
pembelajaran yang mereka lakukan sesuai kebutuhan. Oleh 
karena itu, dalam profesi digunakan teknik dan prosedur 
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intelektual yang harus dipelajari secara sengaja sehingga dapat 
diterapkan untuk kemaslahatan orang lain. 
Guru adalah pendidik profesional , karena secara implisit 
ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 
tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang 
tua. Mereka ini, ketika menyerahkan anaknya ke sekolah, 
sekaligus berarti perlimpahan sebagai tanggung jawab 
pendidikan anaknya kepada guru, hal ini berarti bahwa orang tua 
tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, 
sebab tidak semua orang dapat menjabat sebagai guru (Zakiah 
Darajat, 2000:39). 
Nana Syaodih Sukmadinata (2003:255)menjelaskan 
bahwa guru adalah pekerjaan profesional, maka untuk dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik guru harus memiliki ilmu 
dan kecakapan serta keterampilan keguruan. Ilmu dan 
kecakapan serta keterampilan tersebut di peroleh selama 
menempuh pelajaran di lembaga pendidikan guru. 
Menurut Syafruddin Nurdin (2003:16) suatu pekerjaan 
dikatakan sebagai guru profesional apabila memenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1) Panggilan hidup yang sepenuh waktu, bahwa profesi ini 
adalah pekerjaan yang menjadi penggilan hidup seseorang 
yang dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk 
jangka waktu lama bahkan seumur hidup. 
36 
 
 
 
2) Pengetahuan dan kecakapan keahlian; profesi adalah 
pekerjaan yang dilakukan atas dasar pengetahuan dan 
kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari. 
3) Pengabdian; profesi adalah pekerjaan utama sebagai 
pengabdian pada masyarakat bukan untuk mencari 
keuntungan secara material/finansial sendiri. 
4) Otonomi; profesi adalah pekerjaan yang dilaksanakan 
secara otonomi atas dasar prinsip-prinsip dan norma-
norma yang ketetapanya dapat diuji atau dinilai oleh orang 
lain. 
5) Kode etik profesi adalah pekerjaan yang mempunyai kode 
etik yaitu norma-norma tertentu sebagai pegangan atau 
pedoman yang diakui dan dihargai oleh masyrakat. 
Dari kriteria tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
memang guru merupakan suatu pekerjaan profesional, karena 
kebanyakan guru berkomitmen dengan pangilan nurani, 
tanggung jawab moral, sosial dan keilmuan. Oleh karena itu ia 
berhak mendapatkan penghargaan dan penghidupan yang layak 
sesuai dengan profesinya dalam mengemban tugasnya sebagai 
pendidik (Abudin Nata, 2001;97). 
Jadi untuk menjadi seorang profesional harus dirintis oleh 
tempaan ranah keilmuan, pendidikan atau pelatihan dan setiap 
sesuatu yang dipelajari harus dapat diaplikasikan secar terampil 
atau digunakan dalam komunitasnya. 
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Maka, guru profesional merupakan salah satu faktor 
penentu kesuksesan dalam usaha pendewasaan anak didik. Guru 
profesional yang mampu mengaplikasikan ilmu yang telah 
dipelajari, melakukan ilmu yang disampaikan, dan mampu 
menjadi uswah hasanah bagi anak didiknya patut dihormati, 
dibina dan dikembangkan. Begitu juga kesejahteraan dan 
penghargaan yang layak baginya harus dipikirkan 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu  
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian oleh Ulis Saadah ( NIM: 3105144 ). Konsep Menuntut Ilmu 
Dalam Serat wulangreh pupuh Dhandhanggula Karya Pakubuwono IV 
( Dalam perspektif pendidikan Islam). Skripsi. Semarang: program 
Strata Satu (S.1) Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
IAIN Walisongo Semarang, 2010. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1. Konsep menuntut 
ilmu dalam serat wulangreh pupuh dhandhanggula dalam perspektif 
pendidikan Islam. Penelitian ini menngunakan etode riset 
perpustakaan (library research), dengan menggunakan metode analisis 
isi (content analisysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsep Menuntut Ilmu 
dalam Serat Wulangreh pupuh Dhandhanggula Karya Susuhan 
Pakubuwana IV, adalah berisi tentang perintah menuntut ilmu, sumber 
ilmu, kriteria guru yang bisa dijadiakan panutan. Perintah menuntut 
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ilmu yang disampaikan Pakubuwana IV dimaksudkan supaya manusia 
dapat memahami kehidupan sehingga tidak bingung menghadapinya 
dan dapat mencapai kesempurnaan hidup. Terkait sumber ilmu, 
pakubuwana IV sangat tegas sekali menyebutkan bahwa dalam Al-
Quran tepat segala ilmu yang benar. 
Faktor pendidik dijelaskan hanya terkait kriteria pendidik yang 
baik sebagai petunjuk peserta didik dalam memilih guru. Ditinjau 
dalam perspektif pendidikan Islam, isi pupuh dhandhanggula terkait 
pembahasan tentang menuntut ilmu yang menjadi salah satu proses 
pendidikan, belum begitu dijelaskan secara menyeluruh sebagaimana 
dalam konsep pendidikan Islam. 
Seperti kewajiban seorang pendidik pupuh Dhandhanggula 
dalam serat wulangreh ini, esensinya cocok untuk dilaksanakan. Sebab 
dalam uraian tersebut banyak segi positif yang dapat diambil 
manfaatnya. Seperti petunjuk untuk mencari guru yang baik dalam 
menuntut ilmu dan kembali pada Al-Quran sebagai sumber ilmu.  
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan 
inforasi dan masukan bagi para pemerhati pendidikan serta dapat 
memberikan kontribusi dan menjadi hasanah keilmuan dalam 
membina akhlak bangsa dan mempertahankan kekayaan budaya lokal 
yang kaya budi luhur. 
2. Penelitian oleh Choirun Nangim pada tahun 2012 yang berjudul “Nilai 
Dakwah Dalam Serat Wulangreh karya Pakubuwana IV (pada 
Tembang Gabuh Dan Asmarandana)”. Penelitian ini dilatarbelakangi 
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oleh arus globalisasi yang dirasakan semakin merebak dalam 
kehidupan masyarakat kita. Ekses yang timbul akibat arus globalisasi 
telah banyak mempengaruhi budaya yang ada di indonesia. 
Banyaknya media televisi yang acapkali menayangkan 
tayangan-tayangan yang tidak sesuai dengan budaya kita juga ikut 
dalam upaya mempengaruhi budaya ketimuran kita. akibatnya, 
tereduksinya moral anak bangsa, perubahan sikap dan perilaku 
masyarakat. Ditambah pula oleh arus modernise yang telah membawa 
kepada nilai-nilai baru yang tidak sejalan dengan nilai-nilai agama 
Islam. Berkenaan dengan itu, Indonesia sebagai bangsa yang kaya 
akan khasanah kebudayaan dan karya sastra. Sudah seharusnya karya-
karya sastra lama yang ada, dapat digunakan untuk mengcounter dan 
mengimbangi budaya yang masuk di Indonesia. 
Selain itu, budaya lokal ( kedaerahan) yang dapat dipergunakan 
sebagai media efektif penyampai dakwah agama Islam. Diantara 
banyak karya yang ada, salah satunya adalah Serat Wulangreh Karya 
Pakubuwana IV. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai-
nilai dakwah Islam yang terkandung di dalam serat wulangreh karya 
Pakubuwana IV. Dimungkinkan dapat berupa akhlaq, akidah, ibadah 
dan lain sebagainya. Sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat 
meberikan masukan dalam perkembangan dakwah Islam lewat media 
lokal kedaerahan. Penelitian merupakan penelitian pustaka dengan 
obyek kajian adalah bait-bait syair yang teradapat di dalam serat 
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wulangreh karya pakubuwana IV yang berupa tembang-tebang, yakni 
pada tembang Gambuh dan Asmarandana. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, terdapat banyak nilai-
nilai dakwah Islam yang terkandung di dalam serat Wulangreh karya 
Pakubuwana IV pada tembang gambuh dan asmarandana yang 
diantaranya meliputi: nilai aqidah seperti iman kepada Allah swt, ian 
kepada Nabi dan Rasul, iman kepada hari akhir serta iman kepada 
qadha dan qadar. Di samping itu juga, mengandung nilai akhlak 
seperti akhlak kepada Allah swt berupa rasa syukur dan ikhlas. 
Sedangkan akhlak kepada diri sendiri berupa prilaku jujur. Serta nilai 
ibadah yang salah satunya adalah perintah shalat. 
3. Penelitian oleh Muhamad Fathul Mubin. (07720027). Dengan judul 
(konstruksi masyarakat pesantren terhadap kitab Ta‟alim al muta‟alim 
di pondok pesantren manbail futuh). 
Aturan sosial yang ada di pesantren di pengarui oleh ajaran kitab 
ta‟alim al uta‟alim yakni Takzim. Ajaran takzim dalam kitab ta‟alim 
muta‟alim adalah sikap santri yang menunjukkan hormat dan 
emulaikan kiai seiring perjalanan sejarah ajaran ajaran tersebut di nilai 
oleh santri terdahulu sudah lur dari cerminan sikap santri masakini. 
Sikap takzimsantri masa kini terhadap kiai atau ustadz artinya tata 
cara dala berinteraksi sosial yang diambil dari nilai-nilai ajaran kitab 
tersebut di nilai oleh santri terdahulu mulai melemah. 
Hasil penelitian ini adalah bahwa pandangan santri terdahulu 
tantang melemahnya pengaruh pokok ajaran takzim dari kitab ta‟alim 
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al uta‟allim terhadap santri masa kini karena santri terdahulu 
mengukur tindakan santri masa kini yg bebeda, sehingga dalam 
melihat satu tema pokok pembahasan yang sama yakni tentang takzim 
pada akhirnya berbeda pula perspektif dan implementasinya. Proses 
kontruksi yang dibangun dari objektifikasi santri tentang takzim 
sebagai pengetahuan. Kemudian pengetahuan takzi tersebut di 
internalisasi dengan perspektif dan kondisi sosial-historis yang ada di 
lingkungan sosialnya, sehingga pada akhirnya membentuk sebuah tata 
cara takzim baru sebagai wujud externalisasinya. Proses kontruksi 
takzi yang dipengaruhi oleh kondisi sosial inilah yang melahirkan 
perbedaan pandanga santri terdahulu dengan santri masa kini tentang 
implementasi takzim. 
4. Penelitian oleh maftuhin. (06410096). Dengan judul pengaruh 
pembelajaran Ta‟lim al Muta‟allim dalam pembentukan karakter 
siswa kelas XII MA Wahid Hasyim Yogyakarta. Pelaksanaan 
pembelajaran Ta‟alim al Muta‟allim di Madrasah Aliyah Wahid 
Hasyim yogyakarta di laksanakan pada waktu sore hari. 
Pembelajaran Ta‟alim al Muta‟allim bertujuan untuk mendasari 
jiwa para siswa dalam menuntut ilmu pengetahuan. Sukses serta 
mampu mengajarkan dan mengamalkannya. Metode pembelajaran 
yang digunakan yaitu metode bandongan, ceramah, tanya jawab dan 
bermain peran. Pembelajaran ta‟alim al Muta‟allim berpengaruh 
positif terhadap pembentukan karakter siswa di tunjukkan dengan nilai 
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p sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 atau nilai r sebesar 0,571 lebih 
besar dari r tabel pada taraf signifikan 0,05. 
Hasil penelitian ini minat siswa kelas XII MA Wahid Hasyim 
terhadap pembelajaran Ta‟alim al Muta‟allim berada pada kategori 
baik dengan hasil 72%, sedangkan karakter siswa kelas XII MA 
Wahid Hasyim berada pada kategori baik 66,7%. Adapun nilai 
pendidikan karakter yang terdapat dalam pembelajaran Ta‟alim al 
Muta‟allim adalah nilai tentang kerja keras, kesungguhan , 
komunikatif, syukur, tawakal, istiqomah dan kesabaran 
5. Penelitian oleh Ahmad munif. (053111139). Dengan judul Persyaratan 
mencari ilmu bagi siswa menurut Al-Zarnuji. (upaya kontekstualisasi 
isi kitab Ta‟alim muta‟alim Thariqat Al-Ta‟alum).  Banyak sekali 
fenomena-fenomena negatif yang terjadi dalam pendidikan di sekolah. 
Selain fenomena internal siswa, juga terdapat di luar lembaga 
pendidikan.  
Peran guru sebagai pendidik juga sangat penting dalam 
mengarahkan peserta didik agar mampu melihat secara nyata terhaap 
peristiwa tersebut. Termasuk guru dan murid merupakan satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan dengan kata lain tidak ada proses 
pendidikan jika tidak ada kedua unsur tersebut. Keduanya memegang 
peranan yang urgen. Seorang guru memegang kunci keberhasilan dan 
keberlangsungan pendidikan.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: (1) persyaratan mencari ilmu bagi siswa menurut imam 
al-Zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟allim Thariqat al- Ta‟alum; (2) 
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makna kontekstual dari enam syarat mencari ilmu bagi siswa menurut 
imam al-zarnuji dalam kitab Ta‟lim al-Muta‟alim Thariqat al-
Ta‟alum. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemikiran imam al-
Zarnuji tentang persyaratan mencari ilmu dapat menjadi inspirasi bagi 
para pencari ilmu lintas zaman. Pemikiran al-Zarnuji (cerdas, 
kemauan keras, sabar, biaya, petunjuk guru dan waktu yang lama) 
merupakan tuntunan yang harus dijadikan modal oleh para pencari 
ilmu guna mencapai kesuksesan, yaitu mendapatkan ilmu yang 
bermanfaat. Tuntunan tersebut diharapkan menjadi kepribadian siswa 
yang akan tercermin dalam setiap usaha dalam menuntut ilmu, 
sehingga ilmu yang telah didapatkan tidak hanya menjadi pengetahuan 
kognitif saja tapi juga keterampilan efektif sekaligus psikomotorik. 
6. Penelitian oleh Supratno ( Nim: 3103248) dengan judul kriteria guru 
menurut Pakubuwono IV dalam serat wulangreh ditinjau dari 
kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam serat wulangreh yang merupakan maha 
karya dari beliau kenjeng susuhan Paku Buwono IV terdapat beberapa 
kriteria guru yang baik yang dapat dijadikan gambaran atau pedoman 
sikap seorang guru dalam mendidik, melatih, dan mengajar secara 
profesional, serta memiliki kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, 
personal, profesional, dan sosial sehingga tujuan pendidikan atau 
pembelajarannya dapat tercapai. 
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Guru adalah figur seorang pemimpin, dia juga sebagai sosok 
arsitek yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik, dengan cara 
membantu anak didik mengubah perilakunya menuju pendewasaan , 
mempunyai intelektualitas dan pribadi yang akhlakul karimah sesuai 
dengan tujuan yang telah direncanakan. 
Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan membangun 
kepribadian anak didik menjadi seorang yang berguna bagi agama, 
nusa dan bangsa. Guru bertugas mempersiapkan manusia susila yang 
cakap yang diharapkan mampu membangun dirinya, bangsa dan 
negara. Untuk itu, hal pokok yang harus dimiliki oleh seorang guru 
adalah kebersihan dan keikhlasan hati. Harta, materi, kemasyuran 
bukanlah tujuan utama tetapi hanyalah sebagai pendukung akan 
tercapainya tujuan mulia itu. Oleh karena itu, untuk menyegarkan 
kembali dan memaparkan ide-ide emas dari tokoh pakubuwono IV 
dalam dunia pendidikan sekarang ini harus didasari oleh adanya 
reorientasi paradigma pendidikan dan guru.  
Dengan usaha pembekalan generasi penerus sejak berada di 
bangku pendidikan atau kuliah dan juga berbagai macam kegiatan 
yang efektif dan bermanfaat bagi kesadaran hati manusia seperti 
pelatihan, loka karya dan kegiatan lainnya. 
 
C. Kerangka teoritik 
Secara historis pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam di 
Indonesia sangat terkait dengan kegiatan dakwah Islamiyah. Pendidikan Islam 
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berperan sebagai mediator dimana ajaran Islam dapat disosialisasikan kepada 
masyarakat dalam berbagai tingkatannya. Melalui pendidikan inilah, 
masyarakat indonesia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
Islam sesuai dengan ketentuan Al-Quran dan As sunnah.  
Bertolak dari kerangka tersebut diatas, maka pendidikan Islam di 
Indonesia seringkali berhadapan dengan berbagai problematika yang tidak 
ringan. Diketahui bahwa sebagai sebuah sistem pendidikan Islam mengandung 
berbagai komponen yang antara satu dan lainnya saling berkaitan. Komponen 
tersebut meliputi landasan, tujuan, kurikulum, kompetensi dan 
profesionalisme guru, pola hubungan guru murid, metodologi pembelajaran, 
sarana prasarana, evaluasi, pembiayaan dan lain sebagainya. Berbagai 
komponen yang terdapat dalam pendidikan ini sering kali berjalan apa adanya, 
karena dilakukan tanpa perencanaan yang matang. Akibat dari keadaan 
demikian,  maka mutu pendidikan Islam seringkali menunjukkan keadaan 
yang kurang menggembirakan.  
Permasalahan tersebut di atas, semakin diperparah oleh tidak tersedianya 
tenaga pendidik Islam yang profesional, yaitu tenaga pendidik yang selain 
menguasai materi ilmu yang diajarkannya secara baik dan benar, juga harus 
mampu mengajarkannya secara efisien dan efektif kepada para siswa, serta 
harus pula memiliki idealisme. Para pendidik muslim secara umum belum 
dapat dikatakan profesional. Hal ini diakibatkan oleh adanya sumber daya 
pendidik yang rata-rata dibawah kategori. 
Pentingnya kualitas pendidik, dalam berbagai teori tentang pendidikan 
sebenarnya telah disebutkan secara jelas yang mana secara teoritis nampak 
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sangat baik. Arifuddin Arif (2008: 62), seorang pendidik memiliki tugas dan 
tanggung jawab untuk mengembangkan peserta didik dengan mengupayakan 
pengembangan seluruh potensi peserta didik sesuai dengan nilai-nilai ajaran 
agama (Islam). 
Tanggung jawab yang menjadi amanah seorang pendidik, tentunya 
memiliki hubungan erat dengan kriteria pendidik (guru) atau kualifikasi yang 
harus dipernuhi oleh seorang pendidik. Haidar Putra Daulay (2004:85-86) 
menjelaskan secara panjang lebar mengenai kompetensi yang harus ada pada 
seorang pendidik, diantaranya adalah kemampuan secara keilmuan 
(penguasaan materi), kemampuan mengkomunikasikan ilmu dan memiliki 
moral dan akhlak yang baik. Hal ini diperlukan karena pendidik bukan hanya 
orang yang mentransfer ilmu namun juga mentransfer nilai. 
Kriteria pendidik (guru) menjadi sesuatu yang penting mengingat bahwa 
tujuan yang besar tidak akan dapat terealisasi jika dipegang oleh seseorang 
yang bukan ahlinya.  
Teori-teori tentang kriteria guru bukan hanya menjadi hasil pemikiran 
pemikir pendidikan saat ini, namun hal itu telah menjadi teori yang telah 
dicetuskan oleh para pemikir pendidikan masa lalu, seperti yang telah digagas 
oleh Pakubuwana IV yang dituangkan dalam salah satu karyanya yakni Serat 
Wulang reh, dan Syaikh al-Zarnuji dalam karya Ta‟lim al-Muta‟allim bi 
Thariqah at-Ta‟allum.  
Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis kriteria guru 
menurut Pakubuwono IV dalam serat Wulangreh dan Syaikh Al-Zarnuji 
dalam kitab Ta‟alim Muta‟alim. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
penjelasan tentang kriteria guru yang baik sebagaimana ajaran Islam.  
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BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif,  yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang mendalam berupa kata-kata tertulis. 
Untuk memperoleh data yang representatif, dalam pembahasan skripsi ini 
digunakan metode penelitian literer (kepustakaan), yaitu metode penelitian 
yang pengumpulan datanya dilakukan melalui tempat-tempat penyimpanan 
hasil penelitian, yaitu perpustakaan. (Nyoman Kutha dalam Andi Prastowo, 
2012:190) 
Teknik studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca buku-buku 
yang berhubungan dengan masalah, kemudian mempelajari dan 
mengumpulkan data-data yang aktual serta relevan dengan kajian yang 
menjadi fokus permasalahan dalam penelitian. Studi pustaka dilakukan oleh 
setiap peneliti dengan tujuan utama untuk memperoleh landasan teori, 
kerangka berfikir dan agar peneliti dapat mengerti, mengorganisasi serta 
menggunakan variasi pustaka dalam penelitian ini. (Muktamar, 2007:198) 
 
B. Sumber Data  
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan pengambilan data 
tergantung pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan 
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konsep dan teori. Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari mana 
data diperoleh. (Siswantoro, 2010:72) 
Adapun yang menjadi sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari 
literatur-literatur yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Penulis 
membagi sumber data dalam penelitian ini menjadi dua macam, yaitu 
sumber data primer dan sumber data sekunder.  
Sumber data primer adalah sumber data yang berkaitan dengan pokok-
pokok pembahasan. Sumber data yang dimaksudkan adalah Kitab Ta‟lim al-
Muta‟allim , serat Wulangreh  dan terjemah dari dua karya tersebut serta 
buku-buku yang berkaitan dengan kriteria guru. 
Adapun sumber data sekunder adalah data yang materinya tidak 
langsung mengenai masalah yang diungkapkan. Dalam hal ini, data 
sekunder dapat berupa buku-buku pendukung, khususnya buku-buku 
tentang pendidikan diantaranya: 
1.  Buku ilmu pendidikan Islam (Abdul Mujib. 2010. Ilmu Pendidikan 
Islam. Jakarta: Kencana Prenada Media) 
2. Buku pendidikan Islam kajian teoritis dan pemikiran tokoh (Heri 
Gunawan. 2014.  Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Pemikiran 
Tokoh. Bandung: PT Remaja Rosdakarya) 
3. Buku menjadi guru inspiratif memberdayakan dan mengubah jalan 
hidup siswa (Ainun Naim. 2013. Menjadi Guru Inspiratif 
Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup Siswa. Jogjakarta: 
Pustaka Pelajar) 
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4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen serta Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data, merupakan cara-cara teknis yang dilakukan 
oleh seorang peniliti dalam mengumpulkan data-data penelitiannya. 
(Mukhtar 2007:198) Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel diantaranya berupa 
catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan majalah yang berhubungan 
dengan masalah yang akan diteliti. (Suharsimi arikunto, 1993:234) Dalam 
hal ini, obyek yang diteliti adalah buku-buku yang berkaitan dengan kriteria 
guru seperti yang telah dijelaskan di atas. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan penulis dalam 
penelitian ini cenderung menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. (Maleong dalam Andi 
Prastowo,201:269) 
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Denzin (dalam Andi prastowo, 2012:269) membedakan teknik 
triangulasi menjadi empat macam, yaitu triangulasi sumber, teknik, waktu, 
penyidik dan teori. Dalam penelitian ini penulis lebih cenderung 
menggunakan trianggulasi sumber yaitu cara pemeriksaan kredibilitas data 
yang dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu sumber untuk 
memeriksa data temuan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknis analisis data merupakan cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan (Mukhtar, 2007:1990. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan teknik analysis content (analisis 
isi). Holski (dalam Lexy J. Moleong, 2001:163) kajian isi adalah teknik 
apapun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan sisteatis. 
Analisis yang dimaksud disini adalah melakukan analisis terhadap kriteria 
guru menurut Pakubuwono IV dan Al-Zarnuji dalam kitab serat Wulangreh 
dan Ta‟lim Muta‟allim.   
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Kajian tentang Serat Wulangreh 
1. Biografi Penulis 
Berkaitan dengan nama dan tanggal lahirnya, dikemukakan oleh 
Bratadiningrat (1980:45) yang menulis riwayat Pakubuwana IV dalam 
bahasa jawa sebagai berikut:  
Susuhan Amangkurat Jawa Senapati Ing Ngalaga Abdurrahman 
Sayidin Panata Gama Khalifatullah Ingkang Kaping IV Ing 
Negari Surakarta Hadiningrat, sinebut Sunan Bagus, putra 
dalem Paku Buwana III,  ingkang nomer 17 miyos saking 
prameswari Ratu Kencana. Asma timur B.R.M. Gusti Subadya. 
Wiyosan dalem dinten kamis wage, 18 Rabi‟ul Akhir 1694 utawi 
2 september 1768. Jumeneng nata senin paing, 28 Besar 1714, 
utawi 2 oktober 1820. 
 
Penjelasan dari Bratadiningrat diatas, memberikan pemahaman 
bahwa Pakubuwana IV adalah putra dari Paku Buwana III yang 
terlahir dari ibu yang bernama Ratu Kencana. Paku Buwana IV lahir 
pada hari kamis wage tanggal 18 Rabi‟ul Akhir tahun 1694 atau 
tanggal 2 September tahun 1768 M. 
Menurut Koesrapiah (1999:225), Pakubuwana IV bertahta di 
Surakarta antara tahun 1788-1820. Gelar lainya yaitu suana Bagus, 
karena wajahnya memang tampan, lagi pula beliau memegang kendali 
pemerintahan dalam usia sangat muda, yaitu 19 tahun. Nama kecilnya 
adalah Bendara Raden Mas Sambadya. Warisan yang dibangun oleh 
Paku Buwana IV di antaranya: Masjid Agung, Gerbang Sri Manganti, 
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dalem Ageng Prabasuyasa, Bangsal Witana Sitihinggil Kidul, Pendapa 
Agung Sasana Sewaka, Bangsal Ageng Marcukundha, dan Kori 
Kamandhungan. 
Feri Andrianto dan Chusniatun (2012:65), mengemukakan 
bahwa Paku Buwana IV adalah raja yang memiliki semangat 
keagamaan yang tinggi. Banyak petilasan beliau yang disesuaikan 
atau bernuansa keislaman yang menonjol. Pada masa Paku Buwana IV 
telah terjadi perubahan sifat keagamaan di Kasunanan Surakarta yang 
lebih kepada pemurnian ajaran Islam yang didasarkan kepada Al-
Qur‟an dan Al-Hadist Nabi Muhammad SAW dengan melalui sebuah 
proses. Paku Buwana IV memang dikenal sebagai raja yang taat 
kepada ajaran agama Islam, oleh karena itu ia mendapat gelar ratu 
ambeg wali mukmin. Kegemaran beliau terhadap ilmu-ilmu agama 
telah mempertemukan beliau dengan ulama-ulama terkemuka pada 
waktu itu seperti: Wiradigda, Brahman, Panengah, Kiai Nur Saleh. 
Bahkan keempat kiai ini dianggap sebagai abdi dalaem kepercayaan 
Sunan Paku Buwana IV dan berperan dalam pengembangan nilai-nilai 
keislaman di kasunanan Surakarta. 
Menurut Purwadi (2005:345-346) Paku Buwana IV  memiliki 
tradisi yang berbeda dengan sunan-sunan sebelumnya. Perubahan itu 
diadakan dalam rangka menjawakan kehidupan masyarakat, antara 
lain, sebagai berikut: 
a. Pakaian prajurit yang sebelumnya seperti pakaian prajurit 
Belanda diganti dengan pakaian prajurit Jawa.  
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b. Setiap hari Jum‟at, bersembahyang di Masjid Besar 
c. Setiap hari Sabtu diadakan latihan warangan 
d. Setiap abdi dalem yang menghadap raja diwajibkan berpakaian 
santri. Mereka yang tidak patuh dipecat. 
e. Mengangkat adik-adiknya menjadi pangeran, seperti Raden Mas 
Tala menjadi pangeran mangkubumi; Raden Mas Sayidi 
menjadi pangeran Arya Buminata tanpa izin Sultan, 
Mangkunegaran, atau kompeni.  
Hasil karyanya dalam bidang kesusasteraan di antaranya:  Serat 
Wulangreh, Serat Wulang Sunu, Serat Wulang Putri, Serat wulang 
tata krama, Dunga kabulla Mataram, Cipta Waskitha, Panji Sekar, 
panji Raras, Panji Dhadap, serat Sasana, dan serat polah Muna-
Muni. Paku Buwana IV dalam pandangan masyarakat Jawa namanya 
harum sekali (Darusuprapta, 1982:14)  
2. Deskripsi Fisik Buku 
Dalam sastra Jawa Serat Wulangreh termasuk tembang macapat 
(tembang tradisional yang ada di tanah Jawa). Tembang macapat juga 
sudah menyebar ke kebudayaan Bali, madura, dan sunda. Jika dilihat 
dari tata bahasa, macapat artinya maca papat-papat. Tembang 
mocopat ini kira-kira ada pada zaman majapahit akhir dan permulaan 
Walisongo memegang kekuasaan, tetapi belum ada yang memastikan. 
Tembang macapat ini kira-kira ada pada zaman majapahit akhir dan 
permulaan Walisongo memegang kekuasaan, tetapi belum ada yang 
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memastikan. Tembang macapat banyak dipakai dalam sastra Jawa 
tengahan dan sastra Jawa baru. 
Serat wulangreh terdiri dari 13 pupuh atau tembang yaitu: 
Dhandanggula, Kinanthi, Gambuh, Pangkur, Maskumambang, 
Megatruh, Durma, Wirangrong, Pucung, Mijil, Asmarandana, Sinom, 
dan Girisa. 
 Dari beberapa pupuh tersebut mempunyai ciri-ciri yang 
berbeda-beda. Ciri-ciri tersebut dapat dilihat dari guru gatra (jumlah 
baris dalam bait), guru wilangan (jumlah suku kata dalam setiap baris, 
dan guru lagu (bunyi akhir suara tiap baris).(Purwadi 1994: 1-59)  
Adapun perinciannya dapat disebutkan sebagai berikut:  
a. Guru Gatra (jumlah baris dalam bait) 
Dhandanggula ada 10 baris, Kinanthi ada 6 baris , 
Gambuh ada 5 baris, Pangkur ada 7 baris, Maskumambang ada 
4 baris, Megatruh 5 baris, Durma ada 7 baris, Wirangrong ada 6 
baris, Pucung ada 4 baris, Mijil ada 6 baris, Asmarandana ada 7 
baris, Sinom ada 9 baris, dan Girisa ada 8 baris. 
b. Guru Wilangan (jumlah suku kata dalam baris) 
Dhandanggula; baris pertama dan kedua ada 10 suku kata. 
Baris ketiga ada delapan ada 8 suku kata. Baris keempat, 
keenam dan kesepuluh ada 7 suku kata. Baris kelima ada 9 suku 
kata. Baris ketujuh ada 6 suku kata. Baris kesembilan ada 12 
suku kata.  
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Kinanthi; setiap baris ada 8 suku kata.  Gambuh; baris 
pertama ada 7 suku kata. Baris kedua ada 10 suku kata, baris 
ketiga ada 12 suku kata. Baris keempat dan kelima ada 8 suku 
kata. Pangkur ; baris bertama, ketiga,keenam, dan ketujuh ada 8 
suku kata. Baris kedua ada 11 suku kata. Baris keempat ada 7 
suku kata. Baris kelima ada 12 suku kata.  
Maskumambang : baris pertama ada 12 suku kata. Baris 
kedua ada 6 suku kata. Baris ketiga dan keempat ada 8 suku 
kata. Megatruh: baris pertama ada 12 suku kata. Baris kedua, 
kelima ada 8 suku kata. Durma: baris pertama ada 12 suku kata. 
Baris kedua, keempat dan ketujuh ada 7 suku kata. Baris ketiga 
ada 6 suku kata. Baris kelima ada 8 suku kata. Baris keenam ada 
5 suku kata. 
Wirangrong; baris pertama, kedua dan keenam ada 8 suku 
kata. Baris ketiga ada 10 suku kata. Baris keempat ada 6 suku 
kata. Baris kelima ada 7 suku kata. Pucung; baris pertama dan 
keempat ada 12 suku kata. Baris kedua 6 suku kata. Baris ketiga 
ada 8 suku kata. Mijil: baris pertama, ketiga dan keempat ada 10 
suku kata. Baris kedua, kelima dan keenam ada 6 suku kata.  
Asmarandana; setiap baris ada 8 suku kata, kecuali baris 
kelima ada 7 suku kata. Sinom; baris pertama, kedua, ketiga, 
keempat, keenam, kedelapan ada 8 suku kata. Baris kelima dan 
ketujuh ada 7 suku kata.Baris kesembilan ada 12 suku kata. 
Girisa: setiap baris ada 8 suku kata. 
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c. Guru Lagu ( jatuhnya suara suku kata di akhir baris) 
Dhandanggula, guru lagunya: i-a-e-u-i-a-u-a-i-a, Kinanthi, 
guru lagunya: u-i-a-i-a-I, Pangkur, guru lagunya: a-i-u-a-u-a-i, 
Maskumambang, guru lagunya; i-a-i-a, megatruh guru lagunya: 
u-i-u-i-o, durma, guru lagunya: a-i-a-a-i-a-I, wirangrong guru 
lagunya: i-o-u-i-a-a, Pucung, guru lagunya: u-a-i-a. Mijil, guru 
lagunya; i-o-e-i-i-u. Asmarandana, guru lagunya; i-a-e-a-a-u-a. 
Sinom, guru lagunya: a-i-a-i-i-u-i-a. Girisa, guru lagunya; a-a-a-
a-a-a-a-a. 
3. Kriteria Guru menurut pakubuwono IV 
Paku Buwana IV, memberikan beberapa dasar pemikiran 
tentang kriteria guru yang baik. Pemikiran Paku Buwana IV ini 
tertuang dalam pupuh dangdang gula dalam serat Wulang reh.  
Nanging sira yen angguguru kaki 
amiliha manunsa kang nyata 
ingkang becik martabate 
serta kan weruh ing kukum 
kang ngibadah lan kang wirangi 
sukur oleh wong tapa 
ingkang wus amungkul 
tan mikir pawewehing iyan 
iku pantes sira guronana kaki 
sartane kawruhana 
 
Artinya: 
Jika kau turut berguru, anakku 
Pilihlah orang yang benar 
Yang baik bermartabat 
Serta mengerti hukum 
Yang beribadah dan saleh 
Syukur dapat yang tepat 
Dan unggul dalam iman 
Tak mikir pemberian orang 
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Itu patutlah kau belajar padanya 
Serta seraplah ilmunya. 
 
Dari bait dandang gula diatas, dapat diperoleh gambaran 
pemikiran Paku Buwana IV tentang kriteria guru yang baik, yaitu: 1) 
Bermartabat; 2) Paham Hukum; 3) Rajin dalam beribadah dan shaleh; 
4) Teguh Imannya; 5) Ikhlas.  
a. Bermartabat  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa 
martabat artinya tingkat harkat kemanusiaan atau harga diri. 
Martabat juga diartikan kebesaran, dan harga diri yang dimiliki 
oleh seorang guru. (KBBI, 2005:717). Mengacu pada definisi 
tersebut, martabat memiliki pengertian yang sama dengan harga 
diri atau kehormatan. 
Dalam konsep Islam, terdapat kata “iffah” untuk 
menjelaskan tentang kehormatan atau harga diri. Menurut 
Anwar Masyari (1990:85) iffah adalah memelihara kesucian diri 
dari segala tuduhan, fitnah dan juga memelihara kehormatan. 
Kemudian, dia menjelaskan lebih lanjut bahwa orang yang 
mempunyai sifat iffah selalu sederhana terhadap kesenangan 
dunia, dan akalnya dapat menundukkan nafsu yang sebagian 
besar dapat menimbulkan keburukan dan kejahatan. Ali As‟ad 
(1983:14) juga memberikan penjelasan bahwa orang yang mulia 
adalah orang yang mengangkat derajat dirinya dengan cara 
mempertebal ketaqwaan dan kewaspadaan dalam menghadapi 
maksiyat. 
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Mengacu pada pemikiran Kanjeng Susuhan Pakubuwono 
IV mengapa guru harus mempunyai martabat yang baik karena 
guru menjadi panutan atau contoh bagi peserta didik bahkan 
masyarakat. Bagaimana seorang peserta didik mau mengikuti 
apa yang guru ajarkan kalau dia sendiri tidak bisa menjaga 
martabatnya. Mereka tentunya akan selalu menganggap bahwa 
guru tersebut tidak pantas untuk dijadikan sebagai guru. Bahkan 
guru tersebut akan dicoret dari daftar seorang guru, karena dia 
memang tidak layak atau tidak pantas menjadi guru. 
Ada beberapa hal yang dilakukan oleh seorang guru untuk 
menjaga martabat dan hal ini juga merupakan karakteristik 
seorang pendidik yang mengikuti Rasulullah diantaranya: jujur 
dan amana, komitmen dalam ucapan dan tindakan, adil dan 
egaliter, berakhlak karimah, rendah hati, baik dalam tutur kata 
dan tidak egois. 
b. Paham Hukum 
Mengetahui dan memahami hukum dapat dimaknai dua 
yaitu pertama, mengetahui hukum syariat agama Islam. Kedua, 
mengetahui hukum-hukum pengajaran atau pendidikan karena 
kaitanya  dengan orang yang menuntut ilmu, bahkan kanjeng 
sunan Pakubuwana IV memerintahkan untuk mencari guru yang 
benar-benar mengetahui hukum syariat Islam serta hukum-
hukum pendidikan atau pengajaran. (Andi Harsono 2005:15) 
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Dalam bukunya Zakiah Darajat (1996:40) juga 
diterangkan bahwa seorang guru haus berilmu dan mempunyai 
ilmu pengetahuan (tahu akan hukum). Kaitanya dengan 
pengajaran seorang guru tidak hanya sekedar mengejar sesuai 
dengan buku panduan, tetapi benar-benar menguasai materi 
pelajaran. 
Memahami hukum atau berilmu bagi seorang pendidik 
menjadi sangat urgen sekali untuk mencapai tujuan pendidikan, 
karena seorang pendidik adalah orang yang berpengalaman atau 
berpengetahuan, sehingga setiap ada permasalahan akan 
ditanyakan kepada pendidik (orang yang berpengetahuan) atau 
orang yang berkompeten di dalam bidangnya. Karena seorang 
mempunyai kompetensi di dalam bidangnya masing-masing dan 
ini merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 
guru. 
Landasan-landasan kependidikan, mampu mengelola 
interaksi belajar mengajar, menilai prestasi peserta didik untuk 
kependidikan dan pengajaran di sekolah, mengenal dan 
menyelenggarakan administrasi sekolah memahami prinsip-
prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran. Artinya seorang guru harus profesional 
dalam bidangnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT  
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Artinya: Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai 
pengetahuan, jika kamu tidak mengetahui (Q.s. al-
Nahl: 43) 
. 
c. Rajin dalam beribadah  
Nasruddin Razak (1984:44) memberikan penjelaskan 
bahwa secara umum, ibadah berarti bakti manusia kepada Allah 
SWT karena didorong dan dibangkitkan oleh aqiqah tauhid. 
Menurut pakubuwana IV seorang guru harus taat 
beribadah dalam arti melaksanakan semua perintah syari‟at, 
misalnya shalat lima waktu tidak boleh ditinggalkan, siapa yang 
meninggalkan akan merugi.  
Ibadah yang mempunyai arti pengabdian atau 
penyembahan ada dua macam yaitu: ibadah”mahdlah” (sifatnya 
langsung berhubungan dengan allah) dan ibadah “ghairu 
mahdlah”( tidak langsung, dalam arti hubungan sosial dengan 
sesama makhluk). Menurut Pakubuwana IV bahwa orang yang 
beribadah adalah orang yang rajin melaksanakan ibadah sebagai 
manifestasi makhluk Tuhan. 
Kaitannya dengan seorang guru, beliau Pakubuwana IV 
mempunyi pemikiran bahwa salah satu kriteria guru yang baik 
adalah guru yang beribadah, baik ibadah “mahdlah” maupun 
ibadah “ghairu mahdlah”. Ibadah “mahdlah” misalnya shalat, 
haji dan lain-lain, sedangkan ibadah “ghairu mahdlah” misalnya 
menolong sesamadan termasuk pengabdiannya kepada sesama 
yaitu mengajar dan mendidik kepada peserta didik. 
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d. Teguh Imannya 
Yunahar Ilyas (2000:4), mendefinisikan Iman dengan 
mengutip perkataan beberapa ulama, bahwa Iman adalah sesuatu 
yang diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan 
dengan anggota tubuh. Menurut Hadarah Rajab (2004:5) Iman 
adalah menanamkan kepercayaan sedalam-dalamnya sehingga 
tidak akan goyah, kemudian meyakini bahwa segala yang akan 
terjadi pada diri kita mesti terjadi, maka kita tidak patut takut 
kepada sesuatu selain Allah SWT dan wajib kita mengerjakan 
perintah-perintah-Nya dengan berserah diri kepada-Nya didalam 
segala hal. Iman tertanan dalam kalbu dan telah dikunci secara 
lahir batin melahirkan sikap istiqamah.   
Menurut al-Ghazali (1999:25), keimanan itu ada dua jenis, 
yaitu yang tampak (dhahir) dan yang tersembunyi (batin). Yang 
tampak adalah pengucapan dengan lisan dan yang tersebunyi 
adalah keyakinan didalam hati. 
Dalam konsep Islam, Iman meliputi: Iman Kepada Allah, 
Iman kepada Malaikat, Iman kepada kitab, Iman kepada Rasul 
Allah, Iman kepada Hari akhir, dan Iman kepada Qadha dan 
Qadar Allah. 
Menurut Din Zainuddin (2005:75), Iman kepada Allah 
adalah pengakuan secara totalitas bahwa Allah SWT adalah 
Tuhan Pemilik dan Pemelihara alam semesta. Dialah yang 
berhak disembah dan hanya kepada-Nya segala sesuatu 
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dikembalikan. Dia yang menciptakan perbedaan antara makhluk 
yang satu dengan yang lainnya. 
Iman kepada Allah bukti manusia unggul adalah modal 
dasar pembinaan ummah. Dengan keimanan itu akan lahirlah 
individu yang unggul dan masyarakat yang berbudi luhur. Iman 
kepada Allah adalah manusia yang unggul dalam proses 
peralihan jiwa menusia dari menganggap dirinya bebas dari 
semua kekuasaan dan ikatan serta tanggung jawab, menuju 
kepada ketundukan mengaku tanpa syarat bahwa tiada tuhan 
melainkan Allah dan Muhammad adalah Rasulullah. 
Iman meliputi tiga unsur utama yaitu pengetahuan yang 
mendalam, kepercayaan yang penuh dan keyakinan yang teguh. 
Ketiga unsur ini akan membentuk iman yang kukuh yang 
menjadi tonggak kekuatan rohaniyah yang cukup kental untuk 
membina jiwa dan jasmani manusia. Keteguhan iman juga 
merupakan penghalang baginya dari melakukan kejahatan dan 
maksiat. (http://infodakwahIslam.wordpress.com,diakses pada 9 
juli 2017) 
e. Ikhlas. 
Dalam konsep Islam, Ikhlas didefinisikan dengan 
pengertian yang beragam. Ahmad Farid (2004:23) 
mendefinisikan Ikhlas adalah membersihkan niat untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dari segala dosa.  
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Keikhlasan baik sebagai seorang pendidik ataupun peserta 
didik merupakan hal yang penting. Bahkan, Bakr bin Abdullah 
Abu Zaid (2014:6) menjelaskan bahwa jika tidak dibarengi 
dengan keikhlasan, maka ilmu yang merupakan ibadah yang 
paling utama akan berubah menjadi kemaksiatan yang paling 
nista. 
Menurut Pakubuwono IV keikhlasan seorang guru 
merupakan salah satu kriteria guru yang baik. Tugas guru dalam 
mengajar tidak bisa disamakan dengan mencari pangkat ataupun 
prioritas, karena memang dalam tugas tersebut, seorang guru 
adalah lebih mulia dan memberikan banyak kemanfaatan bagi 
manusia, maka hal itu dapatlah mengakat derajat seorang guru 
menjadi mulia dan tinggi. 
Jika seorang guru ikhlas beramal semata untuk Allah dan 
niat mengamalkan ilmunya untuk kemanfaatan manusia, 
mengajarkan kebaikan, serta memberantas kebodohan, maka 
semua itu dapat memperbanyak amal kebaikannya, juga 
menambah ganjarannya, seperti sabda nabi Muhammad yang 
artinya semua amal tergantung dengan niat.(Andi Harsono 
2005:16) 
Kriteria ikhlas itu sendiri bukan hanya bersih dari tujuan 
lain selain Allah yang bersifat lahir seperti mengajar untuk 
mendapatkan upah atau gaji, misalnya. Lebih dari itu, ikhlas 
berhubungan dengan niat yang letaknya dalam hati, dan itu 
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merupakan proses panjang, sepanjang usia manusia dalam 
usahanya menjadikan dirinya menjadi manusia yang sempurna 
(Abidin Ibnu Rusn 1998:69). 
Banyak para guru yang mengabaikan sesuatu yang sangat 
urgen ini, yaitu membangun dan menanamkan prisip “ ilmu dan 
amal yang ikhlas semata untuk Allah,‟ini merupakan hal yang 
tidak gampang dimengerti oleh manusia, karena jauhnya mereka 
dari metode-metode Ilahi. Demi asma Allah, begitu banyak ilmu 
yang seharusnya berguna dan bermanfaat bagi umat, tapi teryata 
tidak memberikan manfaat apa-apa dan hilang begitu saja debu 
yang bertebangan.Hal itu dikarenakan tidak adanya keikhlasan 
berilmu dan beramal pada diri seorang guru, tidak berjalan di 
atas yang benar, serta tidak benar-benar bertujuan memberikan 
kemanfaatan bagi saudara muslimnya. Tetapi tujuan mereka 
lebih cenderung berorientasi pada pangkat dan jabatan. Jadi, 
ilmu yang seharusnya bermanfaat, malah menjadi seperti debu 
yang beterbangan. Semestinya banyak sekali ilmu dan 
pengetahuan yang bermanfaat bagi manusia di dunia, serta dapat 
mengantarkannya kepada kemuliaan dan kelurahan, tetapi 
karena tidak adanya keikhlasan berilmu akibatnya adalah kesia-
siaan. 
Hal senada menurut Abdullah Naasih Ulwan, guru harus 
mempunyai pribadi yang ikhlas, guru hendaknya membebaskan 
niatnya semata-semata untuk Allah dalam seluruh pekerjaan 
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edukatifnya baik berupa perintah, larangan, nasihat, 
pengawasan, atapun hukuman kepada murid-
muridnya.sebagaimana firman Allah SWT  
 
Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan 
kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, 
dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat; dan yang demikian Itulah agama yang lurus. 
(QS. Al-Bayyinah:5) 
 
Jadi, dari hal tersebut di atas, sepatutnyalah para guru bisa 
menanamkan dalam hati muridnya, “ keikhlasan  berilmu dan 
beramal semata untuk Allah”, serta mencari ridho dan pahala 
dari-Nya, sehingga dapat muncullah suatu kebaikan dan pujian 
dari manusia yang merupakan anugrah dan nikmat dari Allah.  
Ikhlas dalam menjalankan ibadah mahdlah artinya 
beribadah semata mata karena Allah bukan karena kepentingan 
duniawi. Ikhlas berbuat baik (menolong) orang lain misalnya 
berarti menolong tanpa ada kepentingan atau pamrih atas 
perbuatanya itu. Pengertian ikhlas semacam itu mudah diterima 
dan dipahami akal sehat. Tetapi ikhlas dalam kaitannya dengan 
profesi (mencari nafkah) misalnya, tidak berarti bekerja 
semuanya (lillahi ta‟ala) dengan tanpa bayaran atau dibayar 
seadanya, tetapi mestinya bekerja sebaik mungkin walaupun 
perlu mendapatkan imbalan yang pantas. Substansi nilai ikhlas 
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di sini adalah kesungguhan bekerja dengan penuh 
tanggungjawab atas pekerjaan itu. 
Tidak semua guru bisa melakukan keikhlasan, ini 
merupakan kompetensi yang sangat sulit untuk dilakukan oleh 
guru, keihlasan juga menjadi suatu yang menentukan berhasil 
tidaknya pendidikan atau pengajaran. Guru yang tidak ikhlas 
dalam mengajar tentunya mengajarnya hanya asal-asalan atau 
hanya untuk menggurkan kewajiban saja, tidak mempersiapkan 
bahan pelajaran yang akan diajarkan kepada anak didiknya. 
Guru semacam itu tidak memikirkan nasib anak didiknya, yang 
penting dia mengajar selesai. Keihlasan mempengaruhi guru 
dalam mempersiapkan bahan pelajaran yang akan diajarkan 
kepada anak didiknya. 
 
B. Kajian Kitab Ta’lim al-Muta’alim 
1. Biografi Penulis 
Menurut Aliy As‟ad (2007:ii) kata syaikh adalah panggilan 
kehormatan untuk pengarang kitab ini. Sedang Al-Zarnuji adalah 
nama marga yang diambil dari nama kota tempat beliau berada, yaitu 
kota Zarnuj. Di antara dua kata itu ada yang menuliskan gelar 
Burhanuddin (bukti kebenaran Agama). Sehingga menjadi syaikh 
Burhanuddin Al-Zarnuji. Adapun nama person-nya, sampai sekarang 
belum ditemukan literatur yang menulisnya. 
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Zarnuj masuk wilayah irak. Tapi boleh jadi, kota itu dalam peta 
sekarang masuk wilayah Turkistan (kini Afganistan) karena ia berada 
di dekat kota Khoujanda. 
Memang tidak banyak diketahui tahun kelahiran Al-Zarnuji, tapi 
diyakini beliau hidup dalam satu kurun dengan Al-Zarnuji yang lain. 
Seperti halnya Al-Zarnuji kita ini, Al-Zarnuji lain yang nama 
lengkapnya Tajuddin Nu‟man Ibrahim Al-Zarnuji juga seorang ulama 
besar dan pengarang yang wafat tahun  640/1242M.   
Berkaitan dengan tahun wafatnya, Yundri Akhyar (2008:2), 
mengemukakan adanya dua pendapat. Pertama, pendapat yang 
mengatakan bahwa Burhanuddin Al-Zarnuji wafat pada tahun 591 H./ 
1195 M., kedua mengatakan bahwa ia wafat pada tahun 840 H./1243 
M. Sementara itu ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 
Burhanuddin hidup semasa dengan Rida ad-Din an-Naisaburi yang 
hidup antara tahun 500-600 H. 
Syaikh Al-Zarnuji belajar kepada para ulama besar waktu itu. 
Antara lain, seperti disebut dalam Ta‟limul muta‟allim sendiri, adalah: 
a. Burhanuddin Ali bin Abu Bakar Al Marghinani, ulama besar 
bermadzab Hanafi yang mengarang kitab Al Hidayah, suatu 
kitab fiqih rujukan utama dalam madzabnya. Beliau wafat tahun 
593H/1197M. 
b. Ruknul Islam Muhammad bin Abu Bakar, populer dengan  gelar 
Khowahir Zadeh atau Imam Zadeh. Beliau ulama besar ahli 
fiqih bermadzab Hanafi, pujangga sekaligus penyair, pernah 
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menjadi mufti di Bochara dan sangat masyhur fatwa-fatwanya. 
Wafat tahun 573H/1177M. 
c. Syaikh Hammad bin Ibrahim, seorang ulama ahli fiqih 
bermadzab Hanafi, sastrawan dan ahli kalam. Wafat tahun 
576H/1180M. 
d. Syaikh Fakhruddin Al Kasyani, yaitu Abu Bakar bin Mas‟ud Al 
Kasyani, ulama ahli fikih bermadzab Hanafi, pengarang kitab 
Bada‟-I‟us Shana-i. wafat tahun 587H/1191M. 
e. Syaikh Fakhruddin Qadli Khan Al Ouzjandi, ulama besar yang 
dikenal sebagai mujtahid dalam madzab Hanafi, dan banyak 
kitab karangannya. Beliau wafat tahun 592H/1196M. 
f. Ruknuddin Al farghani yang digelari Al Adib Al Mukhtar 
(sastrawan pujangga pilihan), seorang ulama ahli fiqih 
bermadzab Hanafi, pujangga sekaligus penyair. Wafat tahun 
594H/1198M 
Melihat para guru beliau, maka Syaikh Al-Zarnuji adalah 
seorang ulama ahli fiqih bermadzab Hanafi dan sekaligus menekuni 
bidang pendidikan. Plessner, seorang orientalist, menyebutkan dalam 
ensiklopedinya, di samping ahli fiqih Syaikh Al-Zarnuji juga dikenal 
sebagai seorang Filusuf Arab. (Aliy As‟ad 2007:iv) 
Kitab karangan Syaikh Al-Zarnuji, satu-satunya pusaka yang 
tetap abadi sampai sekarang adalah Ta‟limul Muta‟allim Thariqat 
Ta‟allum ini. Dalam keyakinan kita, sebagaimana lazimnya ulama 
besar yang hidup pada abad VI-VII Hijriah, tentu masih banyak kitab 
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karangan yang lain. Boleh jadi manuskripnya hilang dari musium 
penyimpanan sebelum sempat diterbitkan, atau turutdihancurkan 
dalam peperangan bangsa mongol yang terjadi di abad itu juga. 
Buku Ta‟alim Muta‟allim tersebut salah satunya diterjemahkan 
oleh As‟ad Said Ali, tempat tanggal lahir beliau Kudus, 19 Desember 
1949. Pendidikan terakhir SI hubungan Internasional FISIPOL UGM 
krapyak Jogjakarta. Mendapat gelar Doktor Horonis causa dari 
fakultas Hukum UNDIP Semarang. Bertempat tinggal di Plosokuning, 
Minomartani, Ngaglik, Sleman. DIY. 
2. Deskripsi Fisik Buku 
Menurut (Aliy As‟ad 2007:iv-v) Pertama kali diketahui, naskah 
kitab ini di cetak di Jerman tahun 1709M oleh Ralandus, di 
Labsak/Libsik tahun 1838M oleh Kaspari dengan tambahan 
mukadimah oleh Plessner, di Marsadabad tahun 1265H, di Qazan 
tahun 1898M menjadi 32 halaman, dan tahun 1901M menjadi 32 
halaman dengan tambahan sedikit penjelasan atau syarah di bagian 
belakang, di Tunisia tahun 1286H menjadi 40 hal, tahun 1307 menjadi 
24 halaman, di Mesir tahun 1300H menjadi 40 hal, tahun 1307H 
menjadi 52 halaman, dan juga tahun 1311H. dalam ujud naskah 
berharakat (musyakkalah), dapat ditemukan dari penerbit Al Miftah, 
Surabaya. 
Kitab Ta‟limul Muta‟allim Thariqat Ta‟allum pula telah 
disyarahi menjadi satu kitab baru tapi tanpa judul sendiri oleh asy-
Syaikh Ibrahim bin Isma‟il, dan selesai ditulis pada tahun 996H. 
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menurut pensyarah yang ini, kitab tersebut banyak penggemarnya dan 
mendapat tempat selayaknya di lingkungan pelajar maupun para guru. 
Terutama, katanya, di masa pemerintahan Murad Khan bin Salim 
Khan, berarti abad ke 16 Masehi. Dan di negara kita, kitab syarah 
inilah yang beredar luas dari para penerbit Indonesia sendiri.  
Perlu dicatat di sini, bahwa kitab Ta‟limul Muta‟allim juga telah 
disadur dalam bentuk nadhom (puisi , pantun) yang diubah dengan 
bahar rojaz menjadi 269 bait oleh Ustadz Ahmad Zaini, solo jawa 
tengah, naskahnya pernah diterbitkan oleh Maktabah Nabhaniyah 
Kubro, Surabaya jawa timur, atas nama penerbit Musthafa Babil 
Halabi, Mesir, di bawah tashih Ahmad Sa‟ad Ali, seorang ulama Al 
Azhar dan ketua Lajnah Tashih. (Aliy As‟ad (2007:v) 
Penerjemahan ke dalam bahasa asing tentu telah banyak 
dilakukan. Terjemahan dalam bahasa Turki dilakukan oleh Abdul 
Majid bin Nashuh bin Israel, dengan judul baru Irsyadut Thalibin fi 
Ta‟limil Muta‟allimin. KH Hammam Nashiruddin,Grabag Magelang, 
juga telah menerjemahkan ke dalam bahasa Jawa, dengan sistem Italic 
atau yang dikenel dengan istilah makna jenggot.  
Belum pernah diketahui secara pasti, kapan kitab Ta‟limul 
Muta‟allim pertama kali masuk indonesia . jika diasumsikan dibawa 
oleh para wali songo, maka kitab tersebut telah diajarkan di sini mulai 
abad 14 Masehi.  
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3. Gambaran Umum Isi Buku 
Kitab Ta‟alim muta‟allim adalah kitab yang menjelaskan 
tentang adab atau etika pelajar dalam menuntut ilmu. Kitab ini 
merupakan karya penelitian atas ulama-ulama sebelumnya yang 
dianggap berhasil. Dalam kitab Ta‟alim diterangkan tiga belas bab, 
agar berhasil dalam mencari ilmu, (Aliy As‟ad 2007:3) adapun isi 
kandungannya adalah sebagai berikut: 
Pertama kali Basmalah, dilanjutkan Hamdalah dan sholawat 
selayaknya, kemudian menyatakan judul kitab bernama Ta‟limul 
Muta‟allim Thariqat Ta‟allum. 
Ahmad Mujib el-Shirazy dan Fahmi Arif al-Muniry (2006:68-
69), menerangkan bahwa kitab Ta‟limul Muta‟allim terdiri dari 
beberapa materi pokok, yang seluruhnya tersusun sistematis dalam 13 
pasal. 
a. Fasal tentang hakikat ilmu dan fiqih serta keutamaannya. 
Dalam fasal ini diterangkan panjang lebar tentang 
keutamaan orang yang memiliki ilmu pengetahuan dibanding 
orang yang tidak memiliki ilmu. Dalam konteks ke-Islaman 
mencari ilmu adalah kewajiban yang tidak bisa ditawar dimulai 
dari buaian sampai liang lahat. Mencari ilmu wajib bagi muslim 
dan muslimat. Perlu digaris bawahi bahwa dalam bab ini 
kewajiban yang paling utama mencari ilmu adalah ilmu agama. 
Kemudian setelah memiliki ilmu diwajibkan orang tersebut 
memahami fiqih dengan mendalam. 
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b. Fasal tentang niat di waktu belajar 
Dalam fasal ini, mencari ilmu harus diniati dengan niat 
yang baik sebab dengan niat itu dapat mengantarkan pada 
pencapaian keberhasilan. Niat yang sungguh-sungguh dalam 
mencari ilmu dan keridhaan Allah akan mendapatkan pahala. 
Dalam mencari ilmu tidak diperkenankan niat mendapatkan 
harta banyak. 
c. Fasal tentang memilih ilmu, guru dan teman.  
Dalam fasal ini diterangkan bagaimana memilih ilmu, 
bagaimana cara memilih guru, dan teman karena hal tersebut 
bisa mempengaruhi kehidupan peserta didik. 
d. Fasal  tentang menghormati ilmu dan ahlinya. 
Dalam fasal ini menerangkan bahwa memuliakan guru 
adalah paling utama dibanding memuliakan yang lain. Sebab 
dengan gurulah manusia dapat memahami tentang hidup, dapat 
membedakan antara yang hak dan yang batil. Memuliakan tidak 
terbatas pada sang guru namun seluruh keluarganya juga harus 
dimuliakan. 
e. Fasal  tentang tekun, kontinuitas dan minat (cita-cita) 
Dalam fasal ini menerangkan bahwa orang yang mencari 
ilmu itu harus bersungguh-sungguh dan kontinyu. Orang yang 
mencari ilmu tidak boleh banyak tidur yang menyebabkan 
banyak waktu terbuang sia-sia, dan dianjurkan banyak waktu 
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malam yang digunakan belajar. Untuk memperoleh ilmu yang 
berkah harus menjauhi maksiat. 
f. Fasal tentang permulaan, ukuran dan tata tertib belajar 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa permulaan dalam 
mencari ilmu yang lebih utama adalah hari Rabu. Kemudian 
ukuran dalam belajar sesuai dengan kadar kemampuan 
seseorang dan dalam belajar harus tertib artinya harus diulang 
kembali untuk mengingat pelajaran yang telah diajarkan. 
g. Fasal tentang tawakal 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa setiap pelajar 
hendaknya selalu bertawakal selama dalam mencari ilmu. 
Selama dalam mencari ilmu jangan sering disusahkan mengenai 
rejeki. Dalam belajar harus diimbangi dengan tawakal yang 
kuat. 
h. Fasal tentang masa belajar yang efektif. 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa menghasilkan ilmu  
tidak terbatas, yaitu mulai masih dalam ayunan(bayi) sampai 
liyang lahat (kubur), dan waktu yang utama untuk belajar adalah 
waktu sahur ( menjelang subuh), dan antara Magrib dan Isya‟. 
i. Fasal  tentang kasih sayang dan nasihat. 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa orang yang berilmu 
hendaklah mempunyai sifat belas kasihan kalau sedang memberi 
ilmu. Tidak dibolehkan mempunyai maksud jahat dan iri hati, 
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sebab sifat itu adalah sifat yang membahayakan dan tidak ada 
manfaatnya. 
j. Fasal tentang mencari faedah. 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa dalam mencari ilmu 
dalam mendapatkan faedah adalah agar dalam setiap waktu dan 
kesempatan selalu membawa alat tulis (pulpen dan kertas) untuk 
mencatat segala yang didengar, yang berhubungan dengan 
faedah ilmu. 
k. Fasal tentang wara‟ ketika belajar. 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa sebagian dari wara‟ 
adalah menjaga diri dari kekenyangan, terlalu banyak tidur, 
terlalu banyak bicara ( membicarakan sesuatu yang tidak ada 
manfaatnya) dan sedapat mungkin menjaga jangan sampai 
memakan makanan pasar. 
l. Fasal tentang faktor penyebab hafal dan lupa dalam belajar 
Dalam bab ini diterangkan bahwa yang menyebabkan 
mudah hafal adalah bersungguh-sungguh dalam belajar, rajin, 
tetap, mengurangi makan dan mengerjakan sholat malam. 
Adapun yang menyebabkan mudah lupa adalah maksiat, banyak 
dosa, susah, dan prihatin memikirkan perkara dunia. 
m. Fasal  tentang faktor yang mendatangkan dan penghalang rezeki 
serta faktor  penyebab panjang dan pendek umur. 
Dalam fasal ini diterangkan bahwa sabda Rasulullah tidak 
ada yang mampu menolak takdir kecuali doa. Dan tidak ada 
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yang bisa menambah umur, kecuali berbuat kebaikan. Orang 
yang rezekinya sial (sempit), disebabkan dia melakukan dosa. 
Kemudian yang menyebabkan kefakiran adalah tidur telanjang, 
kencing telanjang, makan dalam keadaan junub, dan sebagainya. 
Kemudian sesuatu yang dapat menambah umur adalah berbuat 
kebaikan, tidak menyakiti hati orang lain, memuliakan orang 
tua. 
4. Kriteria Guru menurut Al-Zarnuji 
Beberapa pemikiran tentang kriteria guru, dapat dilihat dalam 
penjelasan kitab Ta‟limul Muta‟allim berikut ini, 
 
“Dalam hal memilih guru, hendaklah memilih siapa yang lebih 
„alim, lebih wara‟, dan lebih berusia. (Syaikh al-Zarnuji, tt:13) 
 
Dari penjelasan diatas, diperoleh adanya tiga kriteria guru 
menurut al-Zarnuji, yaitu: 1) Lebih „Alim; 2) Lebih Wara‟; 3) Lebih 
Tua. 
a. Lebih ‘Alim 
Secara bahasa, kata ulama adalah bentuk jamak dari kata 
alim. Alim adalah isim fail dari kata dasar alima yang artinya 
yang terpelajar, sarjana, yang berpengetahuan, ahli ilmu. Jadi 
alim adalah orang yang berilmu dan ulama adalah orang-orang 
yang punya ilmu. 
Seorang guru harus selalu menambah pengetahuannya. 
Jika pengetahuan guru tidak bertambah maka tidak akan 
mungkin berhasil dengan baik. Jangan sampai ilmu guru lebih 
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rendah dari muridnya apalagi di jaman modern seperti sekarang 
ini di mana peserta didik bisa mengakses lewat internet yang 
kemungkinan peserta didik sudah tahu telebih dahulu sebelum 
pelajaran dimulai. Oleh karenanya guru harus sudah siap 
sebelum mengajar dan selalu menambah ilmu pengetahuannya. 
Menurut M. Ngalim Purwanto (2006:147) guru tidak 
boleh tradisional. Guru bukannya mesin yang dapat 
memberikan pengajaran tiap-tiap tahun dengan cara yang sama 
dan tentang pengetahuan yang itu-itu saja. Dan memang harus 
kita akui bahwa dunia sudah berubah dan kebudayaan manusia 
juga berubah. Bahkan bacaan semakin banyak diterbitkan, dan 
jaringan internet semakin mudah diakses. Jika guru ilmunya itu-
itu saja maka ada kemungkinan guru bisa tidak dihormati oleh 
muridnya karena meras dirinya lebih pintar dibandingkan 
gurunya. 
Kemudian menurut Abdurrahman an-Nahlawi (1995:172) 
seorang guru harus meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan 
kajiannya, sebagaimana diserukan allah kepada para pengikut 
Rasul, dalam surat Ali Imran: 79 
 
Artinya: tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu 
Dia berkata kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah." akan 
tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-
orang rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab 
dan disebabkan kamu tetap mempelajarinya. 
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Jika banyak kekeliruan yang dilakukan guru maka 
kepercayaan peserta didik akan berkurang bahkan peserta didik 
akan menyepelekan ilmu yang diberikan kepadanya serta akan 
menimbulkan keraguan dalam diri siswa. Maka,penambahan 
wawasan bagi guru akan mendapat simpati dan minat belajar 
siswa. 
Kemudian menurut Martinis Yamin (2007:23), seorang 
guru yang sukses selalu mengembangkan dirinya terhadap 
pengetahuan dan mendalami keahliannya, kemudian guru 
tersebut rajin membaca literatur-literatur, dengan tidak merasa 
rugi membeli buku-buku yang berkaitan dengan pengetahuan 
yang digelutinya. Seorang guru agama Islam perlu memiliki 
ilmu tentang pokok-pokok pendidikan yang dibawa oleh syariat 
Islam. Menguasai hukum halal dan haram, mengetahui prinsip-
prinsip etika Islam, serta memahami secara global peraturan-
peratuan Islam. Dengan mengetahui semua ini guru akan 
menjadi seorang yang bijak, meletakkan segala sesuatu pada 
tempat yang sebenarnya, mendidik anak pada pokok 
persyaratannya, dan memperbaiki dengan berpijak pada dasar-
dasar yang kokoh dari ajaran Al-Qur‟an.  Sebagaimana firman 
Allah dalam QS. Az-Zumar ayat 9: 
....
Artinya: Katakanlah, “apakah sama-sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang berakal 
sehat yang dapat menerima pelajaran. 
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Jika batasan arti kata alim di atas yang dipegang, tentu 
saja bahwa guru yang alim dapat berarti guru yang mempunyai 
keahlian khusus dalam bidangnya (profesional) yang memegang 
nilai-nilai moral atau dapat juga berarti guru yang mempunyai 
kompetensi. Guru yang alim dapat berarti juga orang yang 
mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang 
dikuasai yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingga 
mampu melakukan prilaku-prilaku kognitif, afektif, dan 
psikomotorik dengan sebaik-baiknya. Salah satu ciri lain orang 
berilmu dalam Al-Qur‟an ialah memiliki rasa takut. Ini tertera 
dalam surat Fathir ayat 28:  
 
 Artinya: “ sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama”. 
 
Menurut sebagian ulama, terdapat beberapa tanda-tanda  
orang yang memiliki rasa takut yaitu meninggalkan empat 
ketergantungan yaitu:  pertama, tidak cinta dunia. Kedua, tidak 
berharap kepada makhluk. Ketiga, menahan hawa nafsu. 
Keempat meninggalkan perbuatan syaitan. 
Alim (berilmu) adalah karakter pertama yang 
disandangkan pada seorang guru oleh Al-Zarnuji. Guru yang 
alim dalam konteks pendidikan saat ini dapat diartikan sebagai 
persyaratan intelektual (akademis) yang termasuk dalam 
kompetensi profesional, yaitu kemampuan menguasai materi 
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pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
peserta didik memenuhi Standar Nasional Pendidikan. 
Yang perlu diperhatikan, bahwa guru sebagai orang yang 
alim atau berilmu,  maka harus melekatkan nilai-nilai moral 
pada dirinya. Hal ini sebagaimana diungkapkan Al-Zarnuji 
(tt:11) bahwa, 
Sebaiknya bagi orang yang berilmu, janganlah membuat 
dirinya sendiri menjadi hina lantaran berbuat tamak 
terhadap sesuatu yang tidak semestinya, dan hendaknya 
menjaga dari perkara yang dapat menjadikan hinanya ilmu 
dan para pemegang ilmu, sebaliknya, berbuatlah tawadlu 
(sikap tengah-tengah antara sombong dan kecil hati) dan 
iffah (memelihara diri dari beragam barang haram).  
 
 
Ungkapan di atas mengisyaratkan bahwa orang yang 
berilmu adalah orang yang selalu menghindarkan diri dari segala 
akhlak dan perbuatan yang tercela diri dari kenistaan, seperti 
sifat tamak (mengharap sesuatu dari orang lain secara berlebih-
lebihan), sehingga tidak menimbukan kesan yang hina terhadap 
ilmu dan sifat ilmuan. Demikian pula orang yang berilmu 
hendaknya bersifat tawadhu (merendahkan hati tetapi tidak 
minder) dan jangan bersifat sebaliknya (sombong), dan juga 
orang berilmu haruslah memiliki sifat iffah (memelihara diri dari 
beragam barang haram). 
b. Lebih Wara’ (menjaga diri) 
Selanjutnya, syarat yang kedua, menurut Al-Zarnuji 
bahwa guru harus wara‟ hal ini jelas mengandung muatan 
moral. Menurut Ali As‟ad (1983:39), wara‟ adalah kesanggupan 
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diri untuk meninggalkan sesuatu yang haram dan sesuatu yang 
tidak jelas halalnya (walaupun juga tidak jelas haramnya-disebut 
syubhat). Dalam keterangan yang lain, Ali As‟ad (2007:121) 
mengemukakan bahwa wara‟ adalah menjaga diri dari hal yang 
haram,baik perbuatan, ucapan, sandang, pangan dan papan. 
Sedangkan wara‟ kamil adalah menjaga diri dari segala sesuatu 
yang tidak berguna menurut agama, baik sesuatu itu mubah, 
makruh apalagi haram.  
Ibrahim bin Ismail (2010:39) mengungkapkan bahwa guru 
yang wara‟ berarti guru yang dapat menjauhi dari pembicaraan 
yang tidak bermanfaat, sendau gurau dan menyia-nyiakan umur 
atau waktu, menjauhi perbuatan ghibah (menuturkan kejelekan 
orang lain) dan bergaul sama orang yang banyak bicara tanpa 
membuahkan hasil dalam pembicaraan, ngobrol, dan omong 
kosong. 
Begitu jeli Al-Zarnuji menguak kepekaan sosial ini, 
sampai-sampai, sesuatu yang seringkali kita pandang sebagai 
yang biasa-biasa teryata memiliki efek yang panjang. Pandangan 
semacam ini, pasti susah dijumpai dalam epististimologi 
masyarakat barat. Bagi mereka persoalan ilmu adalah masalah 
yang lain, sedangkan kepekaan sosial adalah masalah yang lain 
lagi.  
Sehubungan dengan hal ini Abudin Nata (1997:74) 
mengungkapkan bahwa seorang guru hendaknya memiliki 
81 
 
 
 
kepribadian dan harga diri. Ia harus menjaga kehormatan, 
menghindari hal-hal yang rendah dan hina, menahan diri dari 
sesuatu yang buruk, tidak membuat keributan, dan tidak 
berteriak-teriak minta dihormati. Selain itu seorang guru harus 
memiliki sifat-sifat khusus sesuai dengan martabatnya sebagai 
seorang guru.Umpamanya dia harus menjaga kehebatannya dan 
ketenangannya dalam mengajar. Untuk menciptakan situasi 
seperti ini seseorang guru harus mempunyai pretise dan 
terhormat. 
Karena itu, tidak aneh jika sikap wara‟ melahirkan 
pribadi-pribadi yang karena itu, tidak aneh jika sikap wara‟ 
melahirkan pribadi-pribadi yang menakjubkan, mendekatkan 
pemiliknya sedekat mungkin dengan sosok pribadi Rasulullah 
saw.  
Rasa takut kepada Allah akan membuahkan wara dan 
wara akan membuahkan zuhud. Berarti masalah ini sangat 
penting. Adapun wara‟ itu mempunyai banyak faedah antara 
lain: 
1) Terhindar dari azab Tuhan yang maha pemurah. 
2) Terhindar dari hal-hal yang diharamkan. 
3) Dijauhkan dari sikap membuang-buang waktu untuk hal-
hal yang tidak berfaedah. 
4) Mendatangkan kecintaan Allah 
5) Doa orang yang bersangkutan di kabulkan. 
82 
 
 
 
6) Beroleh keridhaan dari tuhan dan pahala amal 
kebaikannya ditambah. 
7) Manusia berbeda-beda tingkatannya keuntungan di dalam 
surga nanti sesuai dengan perbedaan tingkatan mereka 
daalam hal ke wara‟ an. (Muhammad Shalihin, 2009:253) 
Dalam konteks ini, tampak jelas bahwa mensyaratkan guru 
harus wara‟berarti bagaimana dimensi moral dikedepankan pada 
guru. Sebagai seorang guru, maka dia harus dapat menjaga 
kredibelitas status-status sehingga bisa menjaga diri dari 
perbuatan yang dilarang oleh agama serta menjaga diri dari 
nafsu amarah. Wira‟i juga berarti selalu menghindari perbuatan-
perbuatan-perbuatan yang mengarah pada dosa dan maksiat 
(menjaga diri). Seorang guru harus bisa menjaga diri jangan 
sampai terjerumus ke jurang kemaksiatan yang pada akhirnya 
akan menjatuhkan martabat dan kewibawaannya sebagai guru. 
Guru yang wira‟i senantiasa selalu menjaga dirinya dan 
penuh hati-hati disetiap tindakannya, dan mereka takut ketika 
bertindak yang tidak sesuai dengan syariat-syariat Islam. Wira‟i 
sangat terkait dengan kehidupan sosial masyarakat. Dan ini 
merupakan kompetensi personal seorang guru yang berat untuk 
dilaksanakan. Walaupun berat tapi sifat wira‟i yang dimiliki 
akan senantiasa menjaga kedudukan atau martabatnya. 
Alangkah indah dan damainya masyarakat terutama dalam 
lingkungan sekolah atau lingkungan di mana guru mengajar, 
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apabila guru memiliki sifat wara‟, yaitu sikap kehati-hatian 
dalam makanan, berpakaian, berbicara dan bertindak karena 
akibat dari sikap wara‟ ini bukan hanya pada hamba yang 
berhubungan dengan Tuhannya melainkan juga terhadap sesama 
manusia. 
c. Lebih Berusia 
Dalam hal ini Al-Zarnuji memang tidak memberikan 
penjelasan yang lebih spesifik, akan tetapi kita bisa menganalisis 
dari apa yang dimaksudkan oleh Al-Zarnuji. Yang pasti guru 
harus lebih tua lebih mengerti dan ilmunya lebih luas. Dan di 
dalam  pengertian pendidikan itu sendiri ada unsur bimbingan 
oleh orang dewasa terhadap peserta didiknya. Oleh karenanya 
pendidikan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan apabila tidak dilakukan oleh orang dewasa. 
Ibrahim bin Isma‟il memberikan sedikit penjelasan tentang 
hal ini dalam mensyarahi kitab Ta‟lim Muta‟allim, yaitu sebagai 
berikut, Yang dimaksud lebih tua, yaitu orang yang bertambah 
umur dan kedewasaannya. Hal ini mungkin tepat karena 
mengigat bahwa posisi guru adalah sebagai pendidik, dan 
mereka adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan anak atau karean guru mempunyai makna 
sebagai seseorang yang mempunyai tugas dan tanggung jawab 
untuk mendidik peserta didik dalam mengembangkan 
kepribadian baik di sekolah maupun di luar sekolah. 
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Demikian pula, bahwa menjadi guru berarti mereka 
dituntut harus memiliki keahlian sebagai guru, memiliki 
kepribadian dan terintegrasi, memiliki mental yang sehat, 
berbadan sehat, dan memiliki pengalaman dan pengetahuan 
yang luas. 
Sebaliknya, siswa atau anak didik adalah manusia yang 
belum dewasa. Sebagai manusia yang belum dewasa, tentu saja 
siswa belum dapat mandiri, dia masih mempunyai moral yang 
heteronom, dan masih membutuhkan pendapat-pendapat orang 
yang lebih dewasa (pendidik) sebagai pedoman bagi sikap dan 
tingkah lakunya. (Sumadi Suryabrata, 2004:297) 
Tugas mendidik adalah tugas yang sangat penting karena 
menyangkut perkembangan seseorang. Oleh karena itu, tugas itu 
harus dilakukan secara bertanggung jawab. Itu hanya bisa 
dilakukan oleh orang yang lebih dewasa. Di negara kita, 
seseorang dianggap dewasa sejak ia berumur 18 tahun atau ia 
sudah kawin. Menurut ilmu pendidikan adalah 21 tahun bagi 
laki-laki dan 18 tahun bagi perempuan. Bagi pendidik asli, yaitu 
orang tua anak, tidak dibatasi umur minimal; bila mereka telah 
mempunyai anak, maka mereka boleh mendidik anaknya. 
Dilihat dari segi ini, sebaiknya umur kawin ialah 21 bagi laki-
laki dan minimal 18 bagi perempuan. 
Kemudian menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi 
bahwa guru harus memiliki sifat kebapakan karena seorang 
ayahsudah bisa dikatakan dewasa sebelum menjadi guru. Dia 
harus mencintai murid-muridnya seperti halnya ia mencintai 
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anak-anaknya dan memikirkan mereka sama seperti memikirkan 
anak-anaknya sendiri. (Abudin Nata, 1997:162) 
Kemudian menurut Muhammad Athiyah al-Abrasyi 
bahwa guru harus memiliki sifat kebapakan, karena seorang 
ayah sudah bisa dikatakan dewasa sebelum menjadi guru. Dia 
harus mencintai murid-muridnya seperti halnya ia mencintai 
anak-anaknya dan memikirkan mereka sama seperti 
memikirkakan anak-anaknya sendiri. 
Dalam kaitanya dengan hal di atas, al-Ghazali juga 
berpendapat bahwa guru hendaknya memandang murid seperti 
anaknya sendiri menyayangi dan memperlakukan mereka seperti 
layaknya anak sendiri. Dalam hal ini jelas dibutuhkan sosok 
seorang yang sudah dewasa baik dalam umur atau ilmunya. 
Lebih tua usianya maksudnya lebih matang karena telah 
mengenyam pendidikan dalam waktu yang lebih lama sehingga 
lebih berpengalaman baik secara teoritis maupun praktek di 
lapangan. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata,(2009:254) ada tiga 
ciri kedewasaan, yaitu: 
1) Orang yang telah dewasa telah memiliki tujuan dan 
pedoman hidup (philosophy of life), yaitu sekumpulan 
nilai yang ia yakini kebenarannya dan menjadi pegangan 
dan pedoman hidupnya. Seorang yang dewasa tidak 
86 
 
 
 
mudah terombang ambing karena telah punya pegangan 
yang jelas. 
2) Orang yang dewasa adalah orang yang mampu melihat 
segala sesuatu secara objektif. Tidak hanya dipengaruhi 
subjektivitas dirinya. Mampu melihat dirinya dan orang 
lain secara objektif. Tidak hanya dipengaruhi subjektivitas 
dirinya. Mampu melihat dirinya dan orang lain secara 
objektif, meihat kelebihan dan kekurangan dirinya dan 
orang lain. 
3) Seorang dewasa adalah orang yang telah bisa bertanggung 
jawab. Orang  dewasa adalah orang yang telah memiliki 
kemerdekaan, kebebasan tetapi sisi lain dari kebebasan 
adalah tanggungjawab. 
 
C. Kajian Komparasi Pemikiran Paku Buwana IV dan Al-Zarnuji 
Sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya, secara sederhana 
studi komparasi dapat dipahami dengan arti membandingkan antara dua hal 
yang berbeda, untuk menemukan kemiripan, perbedaan, hubungan serta 
kelebihan dan kekurangan. Dengan kata lain, jenis penelitian yang 
digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari suatu 
variable tertentu. (Jonathan Sarwono 2015:88) 
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Cara melakukan analisis komparasi konstan adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data untuk untuk menyusun atau menemukan suatu 
teori baru. 
2. Berkosentrasi pada diskripsi yang rinci mengenai sifat atau ciri dari data 
yang dikumpulkan untuk menghasilkan peryataan teoritis secara umum. 
3. Membuat hipotesis jalinan hubungan antara gejala yang ada, kemudian 
mengujinya dengan bagian data yang lain. 
4. Didasarkan dari akumulasi data yang telah dihipotesiskan, peniliti 
mengembangkan suatu teori baru. 
Sedangkan jenis kegiatannya ialah sebagai berikut: 1) Menulis 
catatan: menulis hal-hal yang pokok, dan kemudian mendiskripsikan atau 
merinci lebih detail dengan cara memberi penjelasan secara lengkap, 
misalnya konteks kejadiannya, kronologi peristiwa dan sebab musababnya, 
mengungkapkan data faktual dan penilaian peneliti.  2) Memulai dari data 
konsep. 3) Memodifikasi konsep dengan cara membuat hal-hal yang 
sepesifik menjadi abstrak. 4) Melakukan analisis bergelombang, dari yang 
sempit menjadi meluas. 5) Pengembangan tema inheren menjadi suatu teori 
Dari data yang diperoleh, terdapat perbedaan rumusan kriteria guru 
yang dikemukakan oleh Paku Buwana IV dengan syaikh al-Zarnuji. 
Menurut Paku Buwana IV, kriteria guru yang baik adalah: yaitu: 1) 
Bermartabat; 2) Paham Hukum; 3) Rajin dalam beribadah dan shaleh; 4) 
Teguh Imannya; 5) Ikhlas. Sedangkan menurut Syaikh al-Zarnuji, kriteria 
guru yang baik adalah: 1) Lebih „Alim; 2) Lebih Wara‟; 3) Lebih Tua.  
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Dari dua pemikiran tersebut, dapat dikemukakan bahwa secara 
tekstual, kriteria yang dikemukakan oleh al-Zarnuji tentang guru lebih 
sedikit dari pada kriteria yang digagas oleh Paku Buwana IV. Namun, 
apabila didalami lebih jauh, kriteria yang dikemukakan oleh Paku Buwana 
IV, memiliki beberapa persamaan dengan kriteria yang digagas oleh al-
Zarnuji. Dengan penjelasan lain, bahwa kriteria guru yang digagas oleh dua 
tokoh tersebut, memiliki persamaan dan juga memiliki perbedaan. Tentang 
persamaan dan perbedaan pemikiran dua tokoh tersebut, dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Persamaan Pemikiran Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji tentang 
Kriteria Guru  
Menurut hasil kajian atas dua pemikiran tokoh tersebut, 
terdapat beberapa persamaan pemikiran tentang kriteria guru, yaitu: 
pertama, Kriteria bermartabat, paham hukum yang tertulis dalam 
kriteria guru menurut Paku Buwana IV, merupakan penjabaran dari 
kriteria “lebih „Alim” dalam kriteria yang digagas oleh al-Zarnuji. 
Kedua, kriteria “rajin beribadah dan shaleh, memiliki keteguhan iman 
serta ikhlas”, terkandung dalam kriteria “lebih wara‟ ” dalam 
pemikiran al-Zarnuji. 
Persamaan yang pertama, yaitu kriteria bermartabat, paham 
hukum yang berada dalam serat Wulangreh, merupakan penjabaran 
dari kriteria “lebih „Alim” dalam Ta‟lim al-Muta‟allim, didasarkan atau 
diperoleh dari definisi „alim atau ulama itu sendiri, yakni orang yang 
berilmu.  
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Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa dalam teori al-
Qur‟an, orang yang „alim atau yang disebut dengan ulama bukan 
hanya orang yang berilmu, namun lebih dari itu. Ulama adalah orang 
yang berilmu yang dengan ilmunya itu menjadikan dia takut kepada 
Allah SWT. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ali As‟ad (1983:11) 
bahwa ulama adalah orang yang „alim tentang hukum-hukum Allah 
SWT. Muhammad Farid Wajdi (2005:95), juga memberikan 
keterangan bahwa orang-orang yang berilmu adalah mereka yang 
mengetahui rahasia-rahasia alam. Merekalah orang-orang yang 
mengetahui hakikat dan rahasia alam dengan menggunakan 
pengetahuan mereka terhadap persoalan-persoalan ilahiyyah. 
Orang yang memahami hukum Allah SWT, maka akan 
berhati-hati dalam tindakannya, memiliki akhlak yang baik (akhlakul 
karimah) sehingga akan menjadikan dia dihormati dan dipandang oleh 
orang lain. Dengan begitu, maka dapat disimpulkan bahwa 
bermartabat, paham hukum, yang digagas oleh Paku Buwana IV, 
merupakan penjelasan dari kriteria “lebih „alim”. kriteria yang digagas 
oleh al-Zarnuji. 
Penjelasan diatas, juga memiliki kesesuaian dengan konsep 
kriteria guru pada era sekarang, khususnya dalam hal kepribadian 
guru. Sebagaimana pada bab sebelumnya banyak dikemukakan teori 
para ahli tentang guru yang berkepribadian baik. Salah satunya adalah 
yang dikemukakan dalam penjelasan Abd. Rachman Assegaf 
(2011:111), bahwa seorang guru harus memiliki sifat-sifat, yang salah 
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satunya adalah “ Bersih tubuhnya, jauh dari dosa dan kesalahan, bersih 
jiwa, terhindar dari dosa besar, sifat riya‟, dengki, permusuhan, 
perselisihan, dan lain-lain sifat yang tercela”. Disinilah letak 
kesesuaian dengan konsep Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji 
bahwa seorang guru harus orang yang bermartabat, paham terhadap 
hukum, atau orang yang „Alim. 
Teori lain yang menjelaskan kesesuaian konsep yang 
dikemukakan oleh Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji 
sebagaimana tersebut diatas, adalah penjelasan dari Muhammad 
Hasyim (tt:104) ketika menjelaskan tentang kriteria akhlak seorang 
guru. Dalam penjelasannya itu, dikemukakan bahwa salah satu sifat 
guru adalah sabar, tenang, manusiawi, dan mampu bekerjasama 
dengan sesama guru dan masyarakat.  
Sikap sabar, tenang, dan manusiawi menunjukkan pada 
martabat seorang. Maksudnya, seseorang yang sabar, tenang dan 
manusiawi merupakan sosok yang bermartabat. Bahkan, dengan 
melihat kalimat yang terakhir yang dikemukakan oleh Moh. Hasyim 
diatas, yakni “mampu bekerjasama dengan sesama guru dan 
masyarakat” hanya dapat dilakukan oleh orang yang memiliki 
kepribadian yang baik (martabat diri yang baik). Tanpa hal tersebut, 
seseorang tidak akan disenangi oleh orang lain dan apabila seseorang 
sudah dipandang hina oleh orang lain, maka akan menjadi sulit dia 
bekerjasama dengan orang lain.  
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Selanjutnya, Guru yang paham terhadap hukum, baik hukum 
negara maupun hukum agama, akan bersikap hati-hati dan bertindak 
dengan penuh perhitungan. Sikap dan tindakan yang hati-hati, akan 
mengantarkan seseorang dipandang baik martabatnya, baik oleh siswa 
atau santri dan juga masyarakat. Sehingga, dia akan dipercaya dan 
diikuti apa yang dibicarakan dan dilakukannya. Dengan kata lain 
dalam bahasa jawa, guru yang bermartabat adalah guru yang tidak 
hanya “Jarkoni (iso ujar ra iso nglakoni (bisa bicara tapi tidak bisa 
sesuai antara ucapan dengan tindakannya)” 
Konsep yang diajarkan ini, sejalan pula dengan konsep al-
Qur‟an, yaitu adanya kesesuaian antara ucapan dengan tindakan. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.s. al-Shaff: 2-3 
 
Artinya: “ 2. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu 
mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? 3. Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-
apa yang tidak kamu kerjakan. 
 
Dari penjelasan diatas, dapat dipahami dengan jelas bahwa 
kriteria bermartabat, paham hukum yang berada dalam serat 
Wulangreh, merupakan penjabaran dari kriteria “lebih „Alim” dalam 
Ta‟lim al-Muta‟allim.  
Menurut teori-teori kompetensi guru saat ini, kriteria “lebih 
Alim” masuk dalam kompetensi kepribadian. Karena, dalam 
kompetensi kepribadian guru disebutkan bahwa seorang guru harus 
bertindak dengan norma Agama, hukum, sosial dan kebudayaan 
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nasional Indonesia, menjadi pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
lain sebagainya. Hal ini berbicara tentang martabat seorang guru.  
Selain masuk dalam kompetensi kepribadian, juga merupakan 
bagian dari kompetensi profesional. Dalam kompetensi profesional, 
seorang guru harus menguasai materi, struktur, dan pola pikir 
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Menurut 
Erwati Aziz (2003:54), seorang guru harus menguasai ilmu yang 
diajarkan karena ia (seorang guru) tidak mungkin memberikan sesuatu 
kepada orang lain (peserta didik) kalau dia (seorang guru) tidak 
memiliki ilmu.  
Selain itu, kriteria “lebih alim” masuk pula dalam kompetensi 
pedagogik, karena dalam kompetensi pedagogic seorang guru harus 
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran. Hal itu sama 
dengan konsep berilmu („alim). 
Persamaan kedua, kriteria “rajin beribadah dan shaleh, 
memiliki keteguhan iman serta ikhlas”, menurut Wulangreh 
terkandung dalam kriteria “lebih wara‟ ” dalam Ta‟lim al-Muta‟allim. 
Kesimpulan inipun juga didasarkan pada definisi wara‟ itu sendiri, 
yakni kehati-hatian terhadap hal-hal yang haram. Karena, seseorang 
yang rajin beribadah, shaleh, teguh iman dan ikhlas, akan selalu 
menjaga dirinya dari hal-hal yang tidak tidak sesuai dengan hukum 
agama.  
Syaikh al-Zarnuji (tt: 59-60) telah menjelaskan bahwa yang 
termasuk perbuatan wara‟ adalah menghindari perut kenyang, terlalu 
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banyak tidur dan banyak bicara sesuatu yang tidak berguna, 
menghindari ghibah dan bergaul dengan orang yang banyak bicara, 
menghindari orang yang suka berbuat anarki, ma‟siyat, dan pemalas. 
Waryono Abdul Ghafur (2009:22) menjelaskan pula bahwa orang yang 
berilmu akan Nampak kehati-hatiannya (ke-wara-annya) saat berucap 
dan bersikap. 
Perilaku-perilaku sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh al-
Zarnuji diatas tidak akan dapat dilakukan kecuali oleh orang yang rajin 
beribadah, orang yang shaleh dan orang ikhlas dalam beramal. Dengan 
begitu, maka sangat jelas bahwa kriteria “rajin beribadah dan shaleh, 
memiliki keteguhan iman serta ikhlas”, menurut Paku Buwana IV, 
terkandung dalam kriteria “lebih wara‟ ” dalam pemikiran al-Zarnuji.  
Kriteria sebagaimana tersebut diatas, secara factual juga 
memiliki kesesuaian dengan kriteria guru menurut tokoh-tokoh 
kekinian, khususnya dalam hal kepribadian dan juga sifat seorang 
guru. 
Sejalan dengan penjelasan diatas, Jamal Ma‟mur Asmani 
(2011:32-33) mengemukakan pendapat dari Moh. Hasyim Asy‟ari 
bahwa syarat menjadi guru yang ideal ada 20 macam, diantaranya 
adalah: 1) selalu istiqamah dalam muraqabah kepada Allah Swt, 2) 
senantiasa berlaku khauf dalam segala ucapan dan tindakan; 3) 
senantiasa bersikap tenang; 4) senantiasa bersikap wara‟; 5) selalu 
bersikap tawadhu‟; dan lain sebagainya. Begitu pula dengan penjelasan 
yang dikemukakan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir (2010:98) 
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dengan mengutip penjelasan Ibnu Jama‟ah yang mengemukakan 
bahwa terdapat 2 (dua) etika pendidik yang berkaitan dengan dirinya 
sendiri, yaitu: 1) sifat-sifat keagamaan seperti patuh dan tunduk kepada 
syariat Allah Swt, senantiasa membaca al-Qur‟an, berdzikir dengan 
hati dan lisan, dan menjaga perilaku lahir dan batin; 2) memiliki sifat-
sifat akhlak yang mulia seperti menghias diri dengan memelihara diri, 
rendah hati, menerima apa adanya, zuhud, dan memiliki daya dan 
hasrat yang kuat.  
Sifat-sifat yang baik akan selalu ada dalam diri seorang guru, 
jika dia rajin dalam beribadah kepada Tuhan. Karena, ibadah yang 
dilakukan oleh seseorang akan membentuk sikap dan perilakunya. 
Sikap rajin beribadah, ditentukan oleh kesungguhan dan kemantapan 
dari keimanan yang ada dalam dirinya. Hal ini sejalan dengan apa yang 
dijelaskan oleh Abd. Rachman Assegaf (2011:111), bahwa seorang 
guru harus bersikap ikhlas dalam melakukan pekerjaannya dan Zuhud 
atau tidak mengutamakan materi dan mengajarkan mencari keridhaan 
Allah semata. Begitu pula dengan penjelasan dari Said Hawa 
sebagaimana dikutip oleh Heri Gunawan (2014:170) bahwa seorang 
guru hendaknya meneladani Rasulullah, dengan tidak meminta upah 
mengajar, tidak bertujuan mencari imbalan ataupun ucapan terima 
kasih, akan tetapi mengajar semata-mata karena Allah dan taqarrub 
kepada-Nya. Juga tidak merasa berjasa atas para murid, sekalipun jasa 
itu mereka rasakan.  
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Seseorang yang mengajar hanya karena materi, maka dalam 
melakukan pengajaran dan pendidikan tidak akan dapat maksimal. 
Karena, yang ada dalam fikirannya bukan bagaimana cara 
mengarahkan siswa ke arah yang lebih baik, namun hanya bagaimana 
mendapatkan gaji yang besar. Sehingga, terkadang seorang guru 
tersebut bersikap acuh tak acuh dengan siswanya, tidak peduli akan 
kemampuan siswa dalam menerima materi yang diajarkannya.  
Keteguhan iman sangat berpengaruh dengan keikhlasan 
seseorang. Dalam beramal (mengajar), seseorang akan memiliki 
keikhlasan hati jika memiliki keyakinan yang kuat kepada Allah Swt. 
Hal itulah yang dimaksud dengan iman. Sehingga, keteguhan iman 
merupakan kunci utama untuk membentuk jiwa dan pribadi yang 
ikhlas. 
Semua kriteria sebagaimana diatas, sangat sejalan dengan 
kriteria guru yang dikemukakan oleh Gordon, sebagaimana yang 
dikutip oleh Heri Gunawan (2014:184) bahwa seorang guru hendaknya 
memiliki beberapa kompetensi. Bukan hanya pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, namun juga harus memiliki nilai dan sikap. 
Sejalan pula dengan konsep yang dikemukakan oleh Ngainun Naim 
(2013: 5) bahwa guru diposisikan sebagai orang „alim, wara‟, shalih, 
dan sebagai uswah sehingga guru dituntut juga beramal shaleh sebagai 
aktualisasi dari keilmuan yang dimilikinya. Selanjutnya, Ngainun 
Naim (2013:8) juga menjelaskan bahwa kualitas dan kepribadian 
moral harus menjadi aspek penting yang melekat dari diri guru. 
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Karena, tugas guru bukan hanya sekedar mengajar, tetapi juga menjadi 
teladan.  
Berhubungan dengan ke-wara‟-an seorang guru, menurut 
Syaikh Ibrahim bin Ismail (tt:13) yang dimaksud wara‟ adalah terbebas 
dari sesuatu hal yang haram. Keterangan ini memberikan pemahaman 
bahwa wara‟ adalah sikap hati-hati dan menjaga diri dari hal-hal yang 
haram dan tidak memiliki faedah sama sekali.  
Berkaitan dengan hal ini, bahwa sekali hadis-hadis yang 
berbicara tentang hal tersebut. Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan 
sebuah hadis, 
 
 
Artinya:Telah menceritakan kepada kami 'Amru bin Rafi' telah 
menceritakan kepada kami Abdullah bin Mubarak dari Zakaria 
bin Abu Za`idah dari Asy Sya'bi dia berkata; saya mendengar 
An Nu'man bin Basyir berkata di atas mimbar dan 
mengisyaratkan dengan jari-jarinya di kedua telinganya, "Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"(Sesuatu) yang halal telah jelas dan yangharam juga telah 
jelas, dan di antara keduanya ada perkara Syubhat (samar-
samar) yang kebanyakan orang tidak mengetahuinya. 
Barangsiapa dapat menjaga diri dari perkara syubhat itu 
berarti ia telah menjaga agama dan kehormatannya, dan 
barangsiapa terjatuh ke dalam perkara syubhat berarti ia telah 
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terjatuh dalam keharaman. Seperti penggembala yang 
menggembala hewan ternaknya di sekitar daerah terlarang, 
dikhawatirkan hewannya akan masuk ke wilayah yang 
terlarang itu. Ketahuilah, bahwa setiap raja memiliki larangan, 
dan larangan Allah adalah sesuatu yang di haramkannya. 
Ketahuilah, di dalam tubuh terdapat segumpal darah, jika ia 
baik maka akan baiklah seluruh tubuh. Namun jika ia rusak 
maka akan rusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa 
segumpal darah tersebut adalah hati." 
 
Dalam riwayat yang lain, disebutkan dalam riwayat Imam al-
Nasai 
 
Artinya: maka tinggalkanlah yang meragukanmu dan amalkanlah apa 
yang tidak meragukanmu."  
 
Dalam riwayat Imam Al-Tirmidzi diriwayatkan, 
 
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Nashr An 
Naisaburi dan yang lainnya telah menceritakan kepada kami 
mereka berkata bahwa Abu Mushir telah menceritakan 
kepada kami dari Isma'il bin 'Abdullah bin Sama'ah dari Al 
Auza'i dari Qurroh dari Az Zuhri dari Abu Salamah dari 
Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu 
'alaihi wa salam bersabda: " Di antara tanda baiknya Islam 
seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak 
bermanfaat baginya." 
 
Riwayat-riwayat diatas, memberikan sebuah teori tentang 
sikap wira‟i, yakni kehati-hatian dalam hal apapun, agar seseorang 
tidak terjerumus kepada sesuatu hal yang diharamkan oleh Allah Swt. 
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Dengan penjelasan diatas, menjadi lebih jelas bahwa “rajin 
beribadah dan shaleh, memiliki keteguhan iman serta ikhlas”, menurut 
Wulangreh terkandung dalam kriteria “lebih wara‟ ” dalam Ta‟lim al-
Muta‟allim. 
Menurut teori-teori kompetensi guru saat ini, kriteria “lebih 
wara‟ ” masuk dalam kompetensi kepribadian. Karena, dalam 
kompetensi kepribadian guru dijelaskan bahwa seorang guru bertindak 
sesuai norma agama, hukum, sosial, dan lain sebagainya. Termasuk 
juga memiliki pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan memiliki 
keteladanan bagi peserta didik dan masyarakat.  
2. Perbedaan Pemikiran Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji tentang 
Kriteria Guru 
Kriteria yang berbeda dan merupakan kriteria khas dalam teori 
al-Zarnuji dalam kitab Ta‟limul Muta‟allim bi Thariqat al-Ta‟allum 
adalah kriteria “lebih tua”. Kriteria ini tidak disebutkan dalam konsep 
yang dicetuskan oleh Paku Buwana IV dalam serat Wulangreh. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kriteria “ lebih tua” menurut gagasan al-
Zarnuji, merupakan ke-khasan-pemikiran al-Zarnuji dalam memilih 
sosok seorang guru. 
Syaikh al-Zarnuji memberikan kriteria seorang guru harus 
lebih tua, sebagaimana yang dikemukakan dalam kitab karangannya, 
mengutip penjelasan Abu Hanifah yang memilih guru, yakni Hammad 
bin Sulaiman karena dia merupakan guru yang luhur, santun, dan 
penyabar dalam segala urusan. Selain itu, guru yang lebih tua dapat 
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lebih memberikan pengaruh pada perkembangan siswa ke arah yang 
lebih baik.  
Konsep yang digagas oleh al-Zarnuji diatas, sangat dapat 
dipahami karena seseorang yang lebih tua maka dia lebih mampu 
mengendalikan emosinya daripada orang yang masih muda. Begitu 
pula, orang yang lebih tua lebih memiliki banyak pengalaman dalam 
berbagai hal dibanding dengan orang yang masih muda. Hal ini sangat 
sejalan dengan kriteria guru, bukan hanya berkaitan dengan syarat 
guru, namun juga berkaitan dengan fungsi dan tugas guru. Sehingga, 
sangat tepat apabila al-Zarnuji menyebutkan “lebih tua” sebagai salah 
kriteria guru yang baik.  
Penjelasan-penjelasan diatas, sangat sejalan dengan konsep 
yang dikemukakan oleh Abd. Rachman Assegaf (2011: 111) yang 
menyatakan bahwa seorang guru merupakan bapak sebelum ia menjadi 
seorang guru. 
Penjelasan diatas, memberikan pemahaman bahwa seorang 
guru sebagai bapak bagi anak didiknya yang mengarahkan anak didik 
dengan kesabarannya, pengalaman hidupnya, agar peserta didik 
menjadi pribadi yang berkualitas. Berkaitan dengan pengalaman hidup 
serta kematangan sikap dalam hidup, tentu lebih dimiliki orang tua 
daripada orang yang umurnya masih muda.  
Begitu pula teori yang dikemukakan oleh Jamal Ma‟mur 
Asmani (2011:24) berkaitan dengan 5 kecerdasan yang harus dimiliki 
oleh seorang guru, yakni kecerdasan intelektual, kecerdasan moral, 
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kecerdasan sosial, kecerdasan emosional, dan kecerdasan motorik. 
Berbagai kecerdasan yang dikemukakan oleh Jamal Ma‟mur Asmuni 
tersebut, sangat sejalan dengan teori yang digagas oleh Paku Buwana 
IV dan Syaikh al-Zarnuji.  
Kriteria ini juga sesuai dengan kriteria yang dipakai pada era 
sekarang, yaitu masuk dalam kompetensi kepribadian. Hal ini terlihat 
bahwa dalam kompetensi kepribadian, seorang guru memiliki pribadi 
yang mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana. Kedewasaan 
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kearifan dan 
kebijaksanaan seseorang. Begitu pula dengan kompetensi sosial yang 
mengharuskan seorang guru harus dapat berkomunikasi efektif, 
empatik, dan santun. Sikap seperti ini hanya akan dapat dilakukan oleh 
seseorang yang telah dewasa baik secara umur maupun pemikiran.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari pemaparan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kriteria guru menurut Pakubuwono IV dalam Serat Wulangreh 
dikatakan guru yang baik adalah; 1) Bermartabat; 2) Paham Hukum; 
3) Rajin dalam Beribadah dan Shaleh; 4) Teguh Imannya; 5) Ikhlas. 
Sedangkan menurut Syaikh az-Zarnuji, kriteria guru yang baik adalah: 
1) Lebih Alim; 2) Lebih Wara‟; 3) Lebih Tua. 
2. Dari hasil penyajian data dan analisis, terdapat persamaan dan 
perbedaan antara pemikiran Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji 
tentang kriteria guru, yaitu:  
a. Persamaan pemikiran pakubuwana IV dan syaikh al-Zarnuji 
tentang kriteria guru yaitu: bahwa kriteria bermartabat, paham 
hukum menurut Paku Buwana IV, sama dengan kriteria “Lebih 
Alim”  menurut Syaikh al-Zarnuji, seseorang dikatakan lebih alim 
apabila mempunyai sifat iffah yang berarti memelihara diri dari 
yang haram dan bisa membedakan mana yang baik dan buruk, 
Begitu pula dengan kriteria “rajin beribadah dan shaleh, memiliki 
keteguhan iman serta ikhlas” memiliki persamaan dengan kriteria 
“lebih wara‟ ” menurut syaikh al-Zarnuji, seseorang dikatakan 
lebih wara‟ berarti dalam mengambil suatu keputusan akan hati-
hati dan secara otomatis orang tersebut rajin beribadah, 
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mempunyai keteguhan iman serta ikhlas dalam melakukan sesuatu 
hal untuk menjaga niatnya. 
b. Perbedaan pemikiran Paku Buwana IV dan Syaikh al-Zarnuji 
tentang kriteria guru yaitu: terletak pada kriteria “lebih tua” 
menurut al-Zarnuji yang tidak disebutkan dalam pemikiran Paku 
Buwana IV. 
 
B. Saran 
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dipaparkan, maka penulis 
merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat berguna sebagai 
masukan yang positif: 
1. Kajian tentang kriteria guru, baik berkaitan dengan kualifikasi 
akademik seorang guru ataupun moralitas seorang guru menjadi 
penting untuk dikembangkan, sehingga dapat terwujud guru-guru 
yang berkualitas baik secara akademik maupun moral.  
2. Kajian terhadap karya-karya ulama dan tokoh, khususnya yang 
berbicara tentang pendidikan, harus selalu dilakukan sebagai upaya 
untuk menambah wawasan dan pemahaman tentang ilmu pendidikan. 
Kajian tersebut, bukan hanya dilakukan dikalangan akademisi, namun 
perlu dikenalkan kajian-kajian tersebut dikalangan masyarakat umum 
sehingga masyarakat lebih dapat mengenal tentang pendidikan serta 
bagaimana kriteria guru, sehingga masyarakat tidak salah dalam 
memilihkan pendidikan bagi putra dan putri mereka. 
3. Bagi Perguruan Tinggi Islam, khususnya IAIN Surakarta dan lebih 
terkusus kembali fakultas keguruan, diharapkan untuk selalu 
mengembangkan kajian-kajian pendidikan Islam, khususnya terkait 
dengan metode pendidikan dan pemikiran-pemikiran tokoh tentang 
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pendidikan. Dengan begitu, diharapkan mahasiswa lulusan Fakultas 
Tarbiyah IAIN Surakarta dapat memberikan kemanfaatan yang besar 
bagi masyarakat umum dalam perannya sebagai pendidik atau guru  
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